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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Para pengkaji sejarah tafsir Al-Qur’an di wilayah kepulauan Melayu, secara
umum merujuk Tarjuma>n al-Mustafi>d karya Abdul Rauf al-Sinkili (1615-1693
M)1 sebagai tafsir Al-Qur’an pertama yang ditulis oleh ulama Nusantara.2 Dalam
konteks penafsiran Al-Qur’an, sebenarnya kita bisa menemukan fakta sejarah
bahwa tradisi penafsiran Al-Qur’an telah terjadi sebelum yang langkah-langkah
diusahakan oleh Al-Sinkili tersebut. Misalnya yang terjadi pada karya-karya
sufistik Hamzah Fansuri yang terjadi sejak abad 16 M. Ia merupakan salah
seorang penulis Melayu terawal yang hidup pada masa Sultan Alauddin Riayat
Syah dan Iskandar Muda. Pada era kekuasaan inilah Fansuri menulis karya-karya
sastra sufistiknya sesekali dengan menjelaskan makna-makna kata kunci dalam
Al-Qur’an. Meskipun ia tidak mewariskan karya tafsir, dalam pengertian yang
1Tarjuman Mustafid merupakan tafsir Al-Qur’an lengkap 30 juz yang ditulis dengan
bahasa Melayu aksara Jawi, yang muncul pertama kali di Nusantara pada abad ke 17 M.Kajian
atas naskah ini telah dilakukan oleh sejumlah peneliti, misalnya oleh Riddel, Salman Harun, dan
Anthony H. Johns. Lihat, Peter Riddell, Islam and The Malay-Indonesian World, Transmission
and Responses (Honolulu: University of Hawai’i Press, 2001); Salman Harun, “Hakikat Tafsir
Tarjuman Al-Mustafid karya Abdul Rauf al-Sinkili” Disertasi UIN Jakarta tahun 1988; Anthony
H. Johns, “The Qur’an in the Malay World: Reflection on Abd Al-Rauf of Sinkel (1615-93)”
Journal of Islamic Studies 9:2, 1998; Anthony H. Johns, “The Qur’an in the Malay World:
Reflection on Abd Al-Rauf of Sinkel (1615-93)” Journal of Islamic Studies 9:2, 1998.
2Istilah Nusantara dikenal juga dengan gugusan kepulauan Melayu yang terdiri dari
beberapa buah negara, yaitu Indonesia, Filipina, Brunei, Patani dan Malaysia. Negeri-negeri ini
terletak di antara Lautan Hindia dan Laut China Selatan. Kata Nusantara berasal dari bahasa
Jawa Kuno, yaitu “Nusa” yang artinya pulau, dan “antara” yang artinya hubungan. Jadi,
Nusantara maksudnya adalah hubungan  atau rangkaian pulau-pulau. Ada juga pendapat, seperti
disampaikan Setiabudi, kata Nusantara diambil dari Pararaton, sebuah naskah kuno pada zaman
Majapahit yang ditemukan di Bali pada abad ke-19 M. Kita ini kemudian diterjemahkan oleh
J.L.A Brandes dan diterbitkan oleh Nicholass Johannes Krom pada 1920 M. Namun pengertian
nusantara dalam konteks Majapahit ini digunakan untuk menyebut pulau-pulau di luar Jawa,
karena kata “antara” dalam bahasa Sansekerta artinya luar atau seberang. Lihat, “Pendahuluan”
dalam Mazlan Ibrahim dkk. Pengenalan Tokoh-Tokoh dan Kitab Tafsir Melayu  Ulama
Nusantara (Malaysia: Penerbit Universiti Kebangsaan Malaysia, 2013), hlm. 9.
2umum, di sejumlah karya prosa maupun puisi yang ia tulis sesekali ia
menyisipkan terjemahan ayat-ayat Al-Qur’an.3
Riddell  pernah mengemukakan bahwa secara umum sejak era abad 13 M
dan 15 M tidak ada karya-karya tafsir atau pun komentar atas Al-Qur’an di dunia
Melayu.4 Kutipan-kutipan atas ayat Al-Qur’an tertentu dan atau penjelasannya
terjadi masih sebatas pada karya-karya keislaman di bidang Fiqh, tauhid, dan
tasawuf. Sebelum Riddell mengemukakan pandangannya ini, kesimpulan serupa
juga pernah dikemukakan oleh Nik Abdul Aziz5 dan Muhd Nor Ngah dan
keduanya menyimpulkan bahwa pilihan pada bidang ilmufiqih, tauhid, dan
tasawuf tersebut, karena secara umum ilmu-ilmu tersebut lebih aplikatif dan
dibutuhkan oleh masyarakat.
Di Malaysia, setidaknya hingga pertengahan abad 19 M., tidak ditemukan
adanya kitab khusus di bidang tafsir Al-Qur’an yang ditulis oleh para Muslim
Malaysia.6Muncul beberapa analisis, seperti dikemukakan oleh Mustaffa
Abdullah7dan Ismail Yusof8, yang menganggap bahwa Syeikh Abdul Malik (w.
1736 M) sebagai komentator Al-Qur’an paling awal di Malaysia,namun
penelitian ini cenderung lebih ke arah mempertimbangkannya sebagai 'pelopor'
awal kajian Al-Qur’an dalam bentuk komentar Al-Qur’an. Terlebih, catatan-
catatan komentarnya atas Al-Qur’an tersebut tidak pernah dipublikasikan dan
naskahnya tidak pernah kita temukan.
Perkembangan studi tafsir Al-Qur’an di Malaysia mulai tampak nyata
setelah lahirnya gerakan menulis komentar Al-Qur’an yang dimulai pada era
awal abad 20 M. ditandai oleh maraknya kajian dan komentar atas Al-Qur’an
3Lihat Karel Steenbrink, “Qur’an Interpretations of Hamzah Fansuri (C.A. 1600) and
Hamka (1908-1982): A Comparison”, Jurnal Studia Islamika, Vol. 2, No, 2, 1995, hlm. 73-95.
4Peter G. Riddell, Islam and the Malay-Indonesian World: Transmission and Responses.
(Singapore: Horizon Books, 2001), h. 266.
5Nik Abdul Aziz Nik Hassan, “Islam dan Masyarakat Kota Bharu di antara Tahun 1900-
1933 (Islam and the Kota Bharu community between 1900-1933)”dalam Khoo Kay Kim,
Tamadun Islam (Islamic Civilization)(Kuala Lumpur: Persatuan Sejarah Malaysia, 1980), h. 26.
6 Ismail Yusof,"Perkembangan Pengajian dan Penulisan Tafsir di Malaysia (The
development of Teaching and writing Quranic commentaries in Malaysia) ". PhD thesis.
University of Malaya, 1995, h. 134.
7Mustaffa Abdullah, Khazanah Tafsir di Malaysia (Kuala Lumpur: Akademi Pengajian
Islam, University of Malaya, 2009) h. 45.
8Ismail Yusof,"Perkembangan Pengajian dan Penulisan Tafsir di Malaysia", h. 97.
3yang dilakukan di lembaga-lembaga keagamaan sepertipondok dan masjid. Tafsir
Nur al-Ihsankarya Tua Haji Muhammad Sa’id bin Umar (1854-1932 M) adalah
muslim Malaysia pertama yang menulis komentar Quran dengan memakai bahasa
Melayu aksara Jawi dan ditulis dengan model tah}li@li@ (runtut) lengkap 30 juz.
Buku ini diterbitkan pada tahun 1934 oleh penerbit Al-Ma’arif. Namun kini
penggunaannya di masyarakat Malaysia sangat terbatas, karena berbagai faktor,
seperti gaya bahasa yang tidak lazim digunakan di masyarakat, penggunaan huruf
Jawi, dan kesulitan untuk mendapatkan salinan di toko buku.
Penulisan tafsir Al-Qur’an di Malaysia merupakan keberlanjutan dari
tradisi pengajaran dan komentar Al-Qur’an di masjid dan pesantren. Selain tafsir
Nur al-Ihsan, muncul tafsir-tafsir lain buah tangan Muslim Malaysia. Di
antaranya adalah Syed Syekh Al-Hadi (1867-1934) menulis Tafsir Al-Fatihah—
sebuah karya saduran dari tafsir karya Muhammad Abduh, Haji Usman bin
Muhammad (1880-1952) yang dikenal dengan nama Syekh Usman Jalaluddin al-
Kalantani atau Haji Seman Sering, menulis tafsir berjudul Tafsir Bagi Al-Qur’an
al-Karim: Anwar al-Huda wa Amtar al-Nada. Mustaffa Abdullah mencatat
setidaknya ada 26 judul tafsir Al-Qur’an yang lahir di dan dari tangan Muslim
Malaysia pada era abad 20 M.9
Tradisi penulisan tafsir Al-Qur’an di Malaysia ini penting ditelusuri lebih
lanjut secara komprehensif, tidak hanya dilihat dalam konteks jumlah tafsir,
penafsirnya serta judul tafsir yang terbit. Lebih dari itu,penting dilakukan kajian
tentang bagaimana dinamika penulisan tafsir yang terjadi di Malaysia pada era
abad 20 M dan bagaiamana dialektikanya dengan problem sosial kemasyarakat
yang terjadi. Dari pertanyaan inilah bisa disusun penjelasan secara komprehensif
dan paradigmatik dinamika yang terjadi dalam penulisan tafsir Al-Qur’an di
Malaysia pada era abad 20 M.
9Mustaffa Abdullah dan Abdul Manan Syafi’i, "Khazanah Tafsir di Nusantara, Penelitian
terhadap Tokoh dan Karyanya di Malaysia, Brunai, Singapura dan Thailand" dalam Jurnal
Kontekstualitas, vol. 25, no. 1, tahun 2009, h. 35.
4B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, permasalahan pokok yang dikaji
dalam penelitian ini adalah bagaimana dinamika yang terjadi dalam penulisan
tafsir Al-Qur’an di Malaysia pada era abad 20 M. Untuk memudahkan dalam
proses analisis, masalah yang dikaji ini dibagai dalam pertanyataan-pertanyaan
sebagai berikut.
1. Bagaimana teknik penulisan tafsir Al-Qur’an di Malaysia pada era abad
20 M?
2. Apa basis sosial dan keilmuan para penulis tafsir Al-Qur’an di Malaysia
pada era abad 20 M?
3. Bagaimana metodologi tafsir Al-Qur’an di Malaysia yang dibangun?
4. Apa topik-topik yang secara umum berkembang dalam tafsir Al-Qur’an di
Malaysia pada era abad 20 M?
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah:
1. Menjelaskan tentang teknik-teknikyang muncul dalam penulisan tafsir
Al-Qur’an di Malaysia pada era abad 20 M;
2. Menjelaskan tentang keragaman basis sosial dan keilmuan para penulis
tafsir Al-Qur’an di Malaysia pada era abad 20 M;
3. Menjelaskan tentang metodologi tafsir Al-Qur’an yang berkembang di
Malaysia;
4. Menjelaskan tentang topik-topik yang secara umum berkembang dalam
tafsir Al-Qur’an di Malaysia pada era abad 20 M.
Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah
1. Menjadi salah satu satu sumber rujukan dalam kajian tentang dinamika
tafsir Al-Qur’an, khususnya di Malaysia pada era abad 20 M.
2. Menjadi salah satu khazanah keilmuan Islam di bidang kajian tafsir Al-
Qur’an di Nusantara.
5D. Telaah Pustaka
Kajian tentang tafsir Al-Qur’an di Nusantara telah dilakukan oleh sejumlah
peneliti dengan berbagai sudut pandang dan subjek penelitian. Anthony H. Johns
merupakan salah seorang peneliti yang cukup intens mengkaji tentang sejarah
tafsir Al-Qur’an di Nusantara. Beberapa artikelnya telah dipublikasikan dalam
jurnal atau menjadi salah satu artikel dalam berbagai publikasi buku. Artikelnya
berjudul “The Qur’an in the Malay World: Reflection on ‘Abd al-Ra’uf of
Singkel (1615-1693)” dipublikasikan di Journal of Islamic Studies, 9:2 (1998).
Dalam artikelnya ini A.H. Johns menganalisis model penerjemahan teks Al-
Qur’an dalam Tarjuma>n al-Mustafi>d serta keterpengaruhan dan adopsi yang
dilakukan as-Sinkili> dengan tafsir al-Jala>lain.
Artikel-artikelnya yang lain, yaitu “Quranic Exegesis in the Malay World:
in Search of a Profile”, menjadi salah satu artikel dalam buku yang diedit oleh
Andrew Rippin berjudul Approaches to the History of the Interpretation of the
Qur’an yang diterbitkan oleh Oxford University Press pada 1988. Dalam buku
Islam in Asia: Volume II Southeast Asia and East Asia (Boulder: Westview,
1984) yang diedit oleh R. Israeli dan dirinya sendiri, A.H. Johns menulis satu
artikel berjudul “Islam in the Malay World: an Explanatory Survey with Some
Reference to Qur’anic Exegesis”. Dalam buku Approaches to the Qur’an in
Contemporary Indonesia (New York: Oxford University Press, 2006) yang diedit
oleh Abdullah Saeed, A.H. Johns menulis satu artikel berjudul “Qur’anic
Exegesis in the Malay-Indonesian World: an Introduction Survey”. Dari sejumlah
tulisannya itu, kajian A.H. Johns secara umum bertumpu pada tafsir Al-Qur’an di
Indonesia pada abad 17 M (yang dikaji adalah tafsir Tarjuma>n al-Mustafi>d) dan
abad 19 M (yang dikaji adalah tafsir Mara>h Labi>d) dengan menunjukkan metode
penafsiran dan keterpengaruhannya dengan karya tafsir klasik serta proses
arabisasi pemakaian istilah dalam konteks bahasa di Indonesia.
Selain A.H. Johns, kajian serius tentang tafsir Al-Qur’an di Indonesia juga
tampak pada tulisan-tulisan Peter G. Riddell dan Howard M. Federspiel. Peter
6Riddell menulis Islam and The Malay-Indonesian World: Transmission and
Responses. Dalam buku ini, ia memberikan peta yang cukup penting mengenai
karya-karya keilmuan Islam di Nusantara pada era abad 16-19 M dan
keterpengaruhannya dengan keilmuan Islam di Timur Tengah.10 Bila kajian
Azyumardi Azra dalam Jaringan Ulama11lebih terfokus pada kajian tentang
jaringan intelektual dalam konteks guru-murid dan berbagai pengaruhnya yang
terjadi, Riddell mengkaji keterpengaruhan karya-karya keislaman Muslim
Nusantara—terutama di bidang ilmu tasawuf dan tafsir Al-Qur’an—dengan
wacana dan tradisi keilmuan yang berkembang di Timur Tengah sebagai bentuk
respons dan transmisi.12
Dalam kajian Azra dan Riddell tersebut disinggung beberapa hal yang
terkait dengan penulisan karya tafsir Al-Qur’an di Nusantara, tetapi keduanya
tidak memfokuskan kajiannya pada dinamika dan pergulatan penulisan tafsir Al-
Qur’an di Nusantara. Penyebutan karya-karya tafsir di Nusantara dalam studi
Azra sebatas sebagai penjelas mengenai jaringan dan keterpengaruhan yang
terjadi pada ulama Nusantara dengan ulama Timur Tengah, sedangkan dalam
kajian Riddell, karya-karya tafsir di Nusantara ditampilkan lebih sebagai
petunjuk tentang adanya proses transmisi dan respons intelektual Muslim yang
terjadi di Melayu-Indonesia. Di samping itu, fokus studinya sebenarnya bukan
pada karya tafsir, tetapi lebih mengacu pada pemikiran Islam secara umum,
menyangkut juga pemikiran bidang fikih dan tasawuf, serta wilayah yang dikaji
bukan hanya di Indonesia, tetapi juga Malaysia. Oleh karena itu, studi Riddell
tidak memberikan peta khusus mengenai dialektika tafsir Al-Qur’an dengan
ruang sosial-politik di Indonesia.13
Pada artikelnya yang lain, “The Use of Arabic Commentaries on the Qur’an
in the Early Islamic Period in South and Southeast Asia: a Report on Work
10Lihat Peter G. Riddell, Islam and The Malay-Indonesian World: Transmission and
Responses (Honolulu: University of Hawaii Press, 2001).
11Azyumardi Azra, Jaringan Ulama (Bandung: Mizan, 1998), hlm. 186.
12Peter G. Riddell, Islam and The Malay-Indonesian World, hlm. 161-5.
13Pada bab IX dan XII di buku Islam and The Malay-Indonesian World karya Riddell, juga
dia tulis dalam artikel khusus, yaitu “Earliest Qur’anic Exegetical Activity in Malay-Speaking
State”, Archipel, 38 (1989),hlm. 107-124.
7Process”,14 Riddell menganalisis tentang penggunaan tafsir berbahasa Arab di
kawasan Asia Selatan dan Tenggara pada masa-masa awal. Selanjutnya, dalam
artikel “Controversy in Qur’anic Exegesis and Its Relevance to the Malay-
Indonesia World”15 ia mengungkapkan pengaruh perkembangan dunia tafsir di
dunia Muslim ke dalam dinamika Islam dan Muslim di Nusantara.
Adapun kajian Howard M. Federspiel bisa dilihat pada tulisannya, yaitu
“An Introduction to Qur’anic Commentaries in Contemporary Southeast Asia”
yang dimuat di The Muslim World, Vol. LXXXI, No. 2, 199116Dalam tulisannya
ini, Federspiel mengkaji tentang karakteristik terjemah dan tafsir Al-Qur’an di
Asia Tenggara, yaitu Brunei, Indonesia, Malaysia, Singapura, dan Thailand.
Karakteristik yang dilihat meliputi bahasa dan aksara yang digunakan, cakupan
daerah publikasi, serta membuat pembabakan dalam setiap satu dekade mulai
tahun 1950 hingga 1990. Secara umum, dalam kajian Federspiel ini belum
memasukkan sejumlah karya tafsir berbahasa lokal, misalnya tafsir berbahasa
Jawa, baik yang memakai aksara Cacarakan, Latin maupun Arab. Contohnya,
Serat al-Fatihah (anonim), al-Ibri>z li Ma‘rifati Tafsi>r Al-Qur’a>n Al-‘Azi>z (1960)
karya Bisri Mustofa,Tafsir Al-Qur’an Suci Basa Jawikarya Muhammad Adnan,
al-Ikli>lfi> Ma‘a>ni> at-Tanzi>l (1983) karya Misbah bin Zainul Mustofa, dan al-Huda:
Tafsir Qur’an Basa Jawi (1979) karya Bakri Syahid.
Federspiel di sini memfokuskan kajiannya pada kepopuleran literatur yang
berbicara tentang Al-Qur’an yang mengacu pada penulis dan pembacanya dengan
dasar jangkauan distribusi buku-buku tersebut. Kajian Federspiel ini, dari segi
cakupan literatur, sangat kaya dan dalam konteks analisis tema model studi Al-
Qur’an di Indonesia, tergolong baru.Namun, dari sisi metodologi tafsir, kajian
Federspiel ini tidak memberikan kontribusi yang signifikan. Hal ini terjadi,
14Peter G. Riddell, “The Use of Arabic Commentaries on the Qur’an in the Early Islamic
Period in South and Southeast Asia: a Report on Work Process”, Indonesia Circle Journal, Vol. LI
(1990).
15Peter G. Riddell, “Controversy in Qur’anic Exegesis and Its Relevance to the Malay-
Indonesia World”, dalam Anthony Reid (ed.), The Making of an Islamic Political Discourse in
Southeast Asia (Calyton: Monas Paper on Southeast Asia, 1993), hlm. 27-61.
16Howard M. Federspiel, “An Introduction to Qur’anic Commentaries in Contemporary
Southeast Asia”, dalam The Muslim World, Vol. LXXXI, No. 2, 1991, hlm. 149-161.
8karena sejak semula kajiannya lebih diorientasikan pada kepopuleran literatur
yang mengkaji persoalan seputar Al-Qur’an di Indonesia, bukan pada metodologi
tafsir.17 Oleh karena itu, dialektika tafsir Al-Qur’an dan praktik politik di
Indonesia tidak menjadi fokus dalam kajian Federspiel tersebut.
Kajian yang mengkususnya tentang tafsir Al-Qur’an di Malaysia telah
dilakukan oleh sejumlah peneliti dengan mengambil sudut pandang dan
paradigma yang berbeda-beda. Mustaffa Abdullah dalam Kajian Tafsir di
Nusantara mengkaji tentang tafsir-tafsir di Malaysia, Brunei, Singapura dan
Thailand, tetapi kajian lebih tertumpu pada pendeskripsian tentang tafsir-tafsir
yang dipublikasikan,18 bukan dinamika metodologisnya.
Haziyah Hussin dan kawan-kawan dalam Journal of Applied Sciences
Research, 8(8): 4343-4349, 2012 menulis artikel berjudul: "The Trend of Malay
Quranic Commentary Writing in Malaysia in the 20th Century".19 Artikel
menganalisis tentang tren-tren yang muncul dalam penulisan komentar Al-
Qur’an di Malaysisa pada era abad 20 M. Fokusnya lebih pada trend yang terjadi,
bukan dinamika dan paradigma tafsir Al-Qur’an.
Nor Syamimi Mohd, Haziyah Hussin, dan Wan Nasyrudin Wan Abdullah
dalam Jurnal Asian Social Science, Vol. 10, No. 10; 2014 menulis artikel berjudul
Scientific Exegesis in Malay Qur’anic Commentary. Artikel ini membahas
tentang tafsir-tafsir saintifik yang ada di Malaysia. Seperti terlihat dalam
judulnya, artikel ini fokus kajiannya pada tafsir-tafsir yang dikategorikan sebagai
tafsir Al-Qur’an yang menjelaskan ayat-ayat al-Qur’an yang bersinggungan
dengan sains dan dijelaskan secara ilmiah. Dalam tradisi keilmuan tafsir, tafsir
jenis ini dikenal dengan nama tafsir bi al-‘ilm.
17Islah Gusmian, Khazanah Tafsir Indonesia: dari Hermeneutika hingga Ideologi (Jakarta:
Teraju, 2003).
1818Mustaffa Abdullah, Khazanah Tafsir di Malaysia (Kuala Lumpur: Akademi Pengajian
Islam, University of Malaya, 2009).
19Lihat, Haziyah Hussin dan kawan-kawan dalam Journal of Applied Sciences Research,
"The Trend of Malay Quranic Commentary Writing in Malaysia in the 20th Century",  8(8):
4343-4349, 2012.
9Dari paparan telaah pustaka di atas, kajian tentang dinamika dan
paradigma tafsir Al-Qur’an di Malaysia era abad 20 M belum dikaji secara
khusus dan serius oleh para pengkaji tafsir.
E. Kerangka Teori
Menurut Ami>n al-Khu>li>, ilmu pengetahuan, konteks sosial-politik, dan aktivitas
penafsir akan mewarnai dan memengaruhi praktik penafsiran Al-Qur’an yang
dilakukan.20Pandangan ini mengarahkan pada satu pemahaman konseptual bahwa
penafsiran atau pemahaman secara umum, tidak bisa dilepaskan dari basis sosial-
politik, asal-usul, serta genealogi keilmuan penafsir.Pandangan semacam ini
sejalan dengan yang dikemukakan Karl Mannheim, perintis sosiologi
pengetahuan, dalam buku Ideology and Utopia:an Introduction to the Sociology
of Knowledge.Dalam buku ini, Mannheim menjelaskan bahwa pengetahuan
manusia tidak bisa lepas dari subjektivitas individu yang mengetahuinya.
Pengetahuan dan eksistensi merupakan dua hal yang tidak bisa dipisahkan. Latar
belakang sosial dan psikologis subjek yang mengetahui tidak bisa dilepaskan dari
proses terjadinya pengetahuan.21 Dalam konteks penafsiran, teori ini mengatakan
bahwa tidak ada praktik penafsiran yang dapat terhindar dari latar belakang,
komunitas, dan paradigma yang dianut oleh seorang penafsir.22
Teori sosiologi pengetahuan di atas, dalam penelitian ini digunakan untuk
melihat adanya relasi-relasi antara eksistensi penafsir, ruang sosial-politik yang
melingkupinya, audien tafsir, serta problem yang terjadi dengan produk tafsir
yang dihasilkan. Disadari bahwa sebagai pembacaan atas teks Al-Qur’an, tafsir
merupakan suatu produk budaya yang di dalamnya mempunyai unsur-unsur yang
saling-kait dan saling-memengaruhi, seperti asal-usul dan genealogi keilmuan
penafsir, ruang sosial, budaya, dan politik saat tafsir ditulis, audien tafsir, serta
20Ami>n al-Khu>li>, Mana>hi>j at-Tajdi>d fi> an-Nah}wi wa al-Bala>gah wa at-Tafsi>r wa al-Adab
(t.k.: Da>r al-Ma’rifah, 1961), hlm. 296-297.
21Selengkapnya lihat Karl Mannheim, Ideology and Utopia, an Introduction to the
Sociology of Knowledge (London: Routledge & Kegan Paul Ltd. 39, t.th).
22Grant S.Osborne, The Hermeneutical Spiral (Downer Grove, Illinois: IntervarsityPress,
1991), hlm. 401. Lihat juga Sahiron Syamsuddin, Tafsir Studies (Yogyakarta: Elsaq Press, 2009),
hlm. xvii.
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peran sosial-politik yang dimainkan penafsir pada saat tafsir ditulis.23 Analisis
Abdul Kader Toyab tentang penafsiran at}-T}abari> atas kata fitnah dalam Al-
Qur’an merupakan salah satu contoh bagaimana ruang sosial-politik
memengaruhi seseorang di dalam menafsirkan Al-Qur’an.24
Sebagai praktik budaya, karya tafsir lahir dari ruang habitus. Dalam teori
habitus Pierre Bourdieu dijelaskan bahwa habitus merupakan serangkaian
kecenderungan yang mendorong pelaku sosial untuk beraksi dan bereaksi dengan
cara-cara tertentu. Kecenderungan-kecenderungan inilah yang melahirkan
praktik-praktik, persepsi, dan perilaku yang tetap, teratur, yang kemudian
menjadi “kebiasaan” yang tidak dipertanyakan lagi aturan-aturan yang
melatarbelakanginya.25
Penafsiran Al-Qur’an dalam konteks yang demikian hakikatnya bukan
semata-mata proses pembacaan teks kitab suci Al-Qur’an, tetapi juga merupakan
representasi penafsir atas ruang sosial-politik di mana ia berada, sehingga
sifatnya tidak lagi kearaban, tetapi bersifat spesifik dengan mempertimbangkan
konteks sosial di mana tafsir ditulis.26 John Fiske ketika berbicara tentang
pengambilan makna dari suatu teks dalam teori analisis wacana menjelaskan
bahwa makna tidak intrinsik ada dalam teks itu sendiri. Ketika seseorang
membaca sebuah teks sebenarnya tidak menemukan makna dalam teks, sebab
yang ia temukan dan hadapi secara langsung adalah pesan dalam teks. Makna itu
diproduksi melalui proses yang aktif dan dinamis, baik dari sisi penulis teks
maupun pembaca. Teks dan pembaca—dalam konteks kajian ini adalah penafsir
23Lihat Islah Gusmian, Khazanah Tafsir Indonesia: dari Hermeneutika hingga Ideologi
(Jakarta: Teraju, 2003).
24Lihat Abdul Qadir Toyab, “An Analytical Survey of al-Tabari’s Exegesis of the Cultural
Symbolic Construct of Fitna”, dalam Hawting dan Shareet Approaches to the Quran (London dan
New York: Routledge, 1993), hlm. 160. Lihat juga penjelasan terkait masalah ini dalam Sahiron
Syamsuddin, Tafsir Studies (Yogyakarta: Elsaqpress, 2009), hlm. xvii.
25Suma Riella Rusdiarti, “Bahasa, Pertarungan Simbolik, dan Kekuasaan”, dalam Majalah
Basis, Nomor 11-12, Tahun Ke-52, November-Desember 2003, hlm. 34; Pierre Bourdieu, The
Field of Cultural Production: Essays on Art and Literature (US: Columbia University Press,
1993), khususnya pada bab “Field of Power, Literary Field, and Habitus”.
26Louis Brenner, “Introduction”, dalam Louis Brenner (ed.) Muslim Identity and Social
Change in Sub-Saharian Africa (London: Hurs and Company, 1993), hlm. 5-6.
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Al-Qur’an—bersama-sama mempunyai andil yang sama dalam memproduksi
pemaknaan.27
Hans-Georg Gadamer secara sistematis telah menguraikan tentang
bagaimana unsur-unsur yang menjadi dasar sebuah penafsiran dilakukan dengan
baik. Menurut Gadamer, suatu penafsiran teks selalu melalui empat elemen
utama, yaitu keterpengaruhan sejarah, adanya pra pemahaman penafsir (yang
diwarnai oleh tradisi di mana penafsir berada), fusi antara horison teks dan
horison pembaca (sebagai lingkaran hermeneutik), dan penerapan tiga unsur di
atas. Setelah proses memahami dan menafsirkan, seorang penafsir menurutnya
mestinya “menerapkan” pesan-pesan atau ajaran-ajaran pada masa ketika teks
kitab suci itu ditafsirkan ke dalam konteks kekinian. Dalam konteks ini,
Gadamer berpendapat bahwa pesan yang harus diaplikasikan pada masa kini,
ketika penafsiran dilakukan, bukan makna literal teks, tetapi meaningfulsense
(“makna yang berarti”).28
Terkait dengan dialektika tafsir Al-Qur’an dan praktik politik rezim Orde
Baru, persoalannya bukan sekadar penafsir menemukan dan mengungkapkan
meaningfulsense (“makna yang berarti”) tersebut. Sepenuhnya disadari bahwa
rezim Orde Baru, sebagai salah satu ruang sosial-politik tafsir Al-Qur’an,
merupakan salah satu elemen di mana horizon penafsir dibangun. Dalam sejarah,
rezim Orde Baru telah mengokohkan kekuasaannya dengan praktik hegemoni,
dominasi, dan represi. Kekuatan-kekuatan sosial-politik didisiplinkan untuk
selalu patuh kepada penguasa, dalam rangka menjamin stabilitas politik. Situasi
yang terjadi mirip yang digambarkan dalam teori panoptik Michel Foucault.
27John Fiske, Introduction to Communication Studies, Secon Edition (London and New
York: Routledge, 1990), hlm. 164.Contoh praktik analisis ini, lihat Eriyanto dalam Analisis
Wacana: Pengantar Analisis Teks Media (Yogyakarta: LKiS, 2001),  hlm. 87.
28Hans-Georg Gadamer, Truth and Method, diterjemahkan dan disunting ke dalam bahasa
Inggris oleh Joel Weinsheimer dan Donald G. Marshal (London: Continuum, 2006), hlm. 8-31 dan
Hans-Georg Gadamer, “Text and Interpretation”, dalam B.R. Wachterhauser (ed.), Hermeneutics
and Modern Philosophy (New York: Albany State University of New York Press, 1986), hlm.
396. Terkait dengan masalah kemungkinan hermeneutika Gadamer digunakan dalam tafsir Al-
Qur’an, lihat Sahiron Syamsuddin, “Hermeneutika Hans-Georg Gadamer dan Pengembangan
Ulumul Qur’an dan Pembacaan Al-Qur’an pada Masa Kontemporer”, dalam  Syafa’atun
Almirzanah dan Sahiron Syamsuddin (ed.), Upaya Integrasi Hermeneutika dalam Kajian Al-
Qur’an dan Hadis: Toeri dan Aplikasi, Buku 2 Tradisi Barat (Yogyakarta: Lembaga Penelitian
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2011), hlm. 21-58.
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Teori panoptik ini menjelaskan bahwa kepatuhan terhadap kekuasaan mula-mula
dibangun dengan sistem pengawasan secara diskontinu, tetapi efeknya kontinu
dan permanen, sehingga kekuasaan yang sempurna tidak membutuhkan
aktualitas pelaksanaannya.29
Salah satu contoh, para redaktur media massa pada era rezim Orde Baru
seringkali melakukan otosensor yang berlebihan bila menyangkut isu politik dan
kekuasaan, bukan karena mereka terus diawasi, melainkan dalam satu kasus,
rezim Orde Baru melakukan tekanan dan ancaman. Para aktivis yang
menjalankan fungsi pengawasan dan kritis terhadap kekuasaan diberi label
subversif dan makar, sehingga tanpa ada kontrol selanjutnya dari kekuasaan,
istilah “subversif” telah menjadi satu istilah yang menakutkan dan pada akhirnya
membayang-bayangi para aktivis sehingga mereka melakukan otosensor.30
Dalam konteks praktik politik yang demikian, tafsir Al-Qur’an dalam
kajian ini dipahami bukan sekadar suatu pemahaman atas teks Al-Qur’an atau
merupakan fusi horison pembaca dan horison teks sebagaimana dalam rumusan
hermeneutika Gadamer. Lebih dari itu, tafsir Al-Qur’an juga menjadi media dan
ruang pembentuk wacana dan sikap penafsir yang diekspresikan dalam bentuk
pandangan terhadap kenyataan-kenyataan sosial-politik yang terjadi. Pandangan-
pandangan yang diekspresikan tersebut sesungguhnya merupakan sikap dan
sekaligus posisi penafsir vis-a-vis rezim Orde Baru. Semuanya ini bisa dilihat
dari tema-tema yang dibahas dan subjek-subjek yang dikontestasikan yang secara
umum mengonsepsikan tentang gambaran wajah rezim Orde Baru.
F. Metode Penelitian
1. Pendekatan
Praktik penafsiran Al-Qur’an dalam penelitian ini dipahami tidak semata-mata
berinteraksi dengan teks Al-Qur’an, tetapi juga dengan teks-teks lain berupa
29Haryatmoko, “Kekuasaan Melahirkan Anti-Kekuasaan: Menelanjangi Mekanisme dan
Teknik Kekuasaan Bersama Foucault”,Basis, Nomor 01-02, Tahun Ke-51, Januari-Februari 2002,
hlm. 14-15.
30Terkait situasi ini, lihat pengalaman Jakob Oetama dalam mengelola industri penerbitan
koran dan majalah. Lihat selengkapnya dalam St. Sularto, Syukur Tiada Akhir: 80 Tahun Jakob
Oetama (Jakarta: Buku Kompas, 2011).
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konteks sosial-politik, basis sosial penafsir, dan audien tafsir. Di sini ia dipahami
sebagai produk intelektual yang di dalamnya terjadi hubungan-hubungan dan
keterpengaruhan. Terkait dengan cara pandang yang demikian, maka penelitian
ini memakai pendekatan sejarah intelektual.31 Di dalamnya dibicarakan
hubungan, reaksi, dan keterpengaruhan yang terjadi antar-berbagai unsur.
Sebagaimana dalam pendekatan sejarah Mohamed Arkoun,sejarah tidak sekadar
bersifat historis linier dan vertikal, tetapi juga bersifat horizontal.32 Sejarah
dalam pengertian ini tidak bersifat atomistik, tetapi holistik.33
Tafsir Al-Qur’an dan konsepsi-konsepi yang ada di dalamnya terkait
dengan praktik politik rezim Orde Baru dengan demikian dianalisis tidak dalam
konteks metodologi dan ilmu tafsir, tetapi melibatkan unsur-unsur di luar teks
Al-Qur’an, yaitu audien tafsir, konteks sosial-politik tafsir, dan basis sosial-
politik penafsir. Jadi, pendekatan ini melihat persoalan dalam konteks rentang
waktu dan analisis yang dilakukan bersifat sinkronis, yakni dalam konteks ruang
rezim Orde Baru untuk melihat dialektika yang terjadi antara tafsir Al-Qur’an
dan praktik politik rezim Orde Baru.
Memanfaatkan pendekatan sejarah yang demikian, penelitian ini ingin
membuktikan bahwa konteks sosial-politik rezim, audien tafsir, dan basis sosial-
politik penafsir merupakan unsur-unsur penting dalam praktik penafsiran dan
sekaligus memahami realitas di luar dari teks Al-Qur’an. Penelitian ini juga ingin
membuktikan bahwa tafsir Al-Qur’an sebagai produk budaya bukan hanya
praktik memahami pesan-pesan Allah yang terkandung dalam teks Al-Qur’an,
tetapi juga sebagai media mengekspresikan pandangan penafsir terhadap realitas
sosial-politik yang mereka hadapi serta menjadi ruang membangun wacana.
Terkait dengan upaya membuka wacana-wacana yang dibangun tafsir Al-
Qur’an, dalam penelitian ini digunakan analisis critical linguistics yang dipakai
31Tentang penelitian sejarah intelektual, lihat Kuntowijoyo, Metodologi Sejarah
(Yogyakarta: Tiara Wacana, 2003), hlm. 167.
32Lihat Mohammed Arkoun, “Metode Kritik Akal Islam”, wawancara Hashem Shaleh
dengan Mohamed Arkoun dalam al-Fikr al-Isla>m: Naqd wa Ijtiha>d terj. Ulil Abshar-Abdalla,
dalam Jurnal Ilmu dan Kebudayaan Ulumul Qur’an, No. 5 dan 6 Vol. V, Th. 1994, hlm. 163.
33Anton Bakker dan Achmad Charis Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat (Yogyakarta:
Kanisius, 1990), hlm. 46.
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dalam studi teks media massa.34 Di sini, tafsir Al-Qur’an dalam konteks bahasa
ditempatkan sebagai praktik sosial di mana penafsir sebagai individu
menyampaikan kepentingan dan gagasannya.Elemen-elemen yang dikaji adalah
“kosa kata” dan “tata bahasa”. Elemen kosa kata mempunyai kekuatan dalam
membentuk klasifikasi dan membatasi pandangan seseorang. Misalnya, dalam
praktik bahasa, menyebut posisi dan kedudukan seseorang di dalam struktur
sosial dan politik telah mengklasifikasikannya dalam ruang dan kedudukan
tertentu. Adapun elemen tata bahasa mempunyai kekuatan dalam menghilangkan
pelaku dari suatu peristiwa. Misalnya, dalam model struktur kalimat pasif, subjek
pelaku tidak disebutkan dalam narasi teks.
Memperkuat analisis critical linguistics, terkait upaya memperlihatkan
wacana-wacana yang dibangun dan strategi komunikasi yang digunakan tafsir
Al-Qur’an dalam mengkontestasikan praktik politik rezim Orde Baru, dalam
kajian ini digunakan analisis wacana Theo Van Leeuwen, yaitu analisis bahasa
yang memusatkan perhatian pada proses pengeluaran (exclusion) dan proses
pemasukan (inclusion) subjek dalam suatu struktur wacana. Hal yang pertama
membicarakan tentang bagaimana proses suatu individu atau kelompok
dikeluarkan dari wacana teks, sedangkan hal yang kedua berkaitan dengan
bagaimana individu atau kelompok ditampilkan dalam wacana teks. Dalam
proses eksklusi digunakan strategi wacana penghilangan aktor atau subjek
melalui cara pasivasi dan nominalisasi. Adapun dalam proses inklusi digunakan
strategi wacana diferensiasi-indeferensiasi, objektivasi-abstraksi, nominasi-
kategorisasi, identifikasi, determinasi, individualisasi, dan asosiasi.35
Wacana-wacana yang dikembangkan tersebut bukan sekadar sebagai
bentuk permainan bahasa dalam narasi teks tafsir, tetapi sekaligus merupakan
representasi sudut pandang dan persepsi yang dibangun oleh penafsir. Di sini,
34Roger Fowler, Robert Hodge, Gunther Kress, dan Tony Trew, Lenguage as Ideology
(London: Routledge, 1979), hlm. 65.
35Terkait dengan model analisis wacana ini selengkapnya, lihat Theo Van Leeuwen,
“Generic Strategies in Press Journalism”, dalam Australian Review of Apllied Linguistics, Vol.
10, No. 2, 1987, hlm. 199-220 dan Theo Van Leeuwen, “The Representation of Social Actors”,
dalam Carmen Rosa Caldas-Coulthard dan Malcholm Coulthard (ed.), Text and Practices:
Reading in Critical  Discourse Analysis (London and New York: Routledge, 1996), hlm. 32-69.
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pengetahuan dan karya tafsir Al-Qur’an diletakkan sebagai ruang dalam
merepresentasikan sikap dan sudut pandang penafsir ketika berdialektika dengan
praktik politik rezim Orde Baru.
2. Sumber Data
Penelitian ini mengacu pada data-data literer sebagai sumber data. Data-data itu
berupa buku, laporan penelitian, artikel jurnal, dan berita-berita di media massa.
Data yang dikumpulkan mencakup beberapa aspek, yaitu yang terkait dengan,
sejarah penulisan dan publikasi tafsir Al-Qur’an di Malaysia pada era abad 20 M,
dan latar belakang penulisan tafsir, basis sosial-politik, serta keilmuan para
penulis tafsir Al-Qur’an tersebut.
Sumber data primer dalam penelitian ini adalah tafsir Al-Qur’an yang
ditulis dan atau dipublikasikan oleh para ulama dan cendekiawan Muslim
Malaysia pada era abad 20 M. Karya-karya tafsir tersebut ditulis baik dengan
model tah}li>li> utuh 30 juz, tematik, maupun juz-juz tertentu.
Adapun sumber data sekunder dalam penelitian ini adalah karya-karya yang
membahas tentang sejarah dan dinamika tafsir Al-Qur’an di Malaysia. Kajian-
kajian yang mempunyai bidang irisan dengan pokok kajian dalam penelitian ini
dijadikan sebagai sumber pendamping dan sekaligus pembanding.
3. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini data-data dikumpulkan melalui pembacaan dan pencatatan
bahan-bahan pustaka sejauh mempunyai relevansi dengan pokok masalah
penelitian. Catatan-catatan yang telah terkumpul tersebut kemudian diklasifikasi
dan dikategorisasi serta dilakukan koding data berdasarkan pertanyaan-
pertanyaan penelitian yang telah diajukan.36Setelah dilakukan seleksi dan
pemilahan, data-data tersebut diharapkan mampu menjadi pijakan dalam rangka
memberikan jawaban atas masalah pokok yang dikaji dalam penelitian ini. Dalam
kadar tertentu, wawancara dilakukan untuk memperkuat temuan-temuan dari
data tertulis.
4. Teknik Analisis Data
36Tentang teknik pengumpulan data ini, lihat Cik Hasan Bisri, Model Penelitian Fiqh,Jilid
I (Bogor: Kencana, 2003), hlm. 89-92.
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Analisis data dilakukan dengan menggunakan tiga langkah secara simultan, yaitu
reduksi data, deskripsi (display) data, dan penarikan kesimpulan.37 Reduksi data
merupakan tahapan penyeleksian data yang dilakukan untuk mendapatkan
informasi-informasi yang terfokus pada rumusan persoalan yang ingin dijawab
dalam penelitian ini. Setelah seleksi data selesai, dilakukan proses deskripsi,
yakni menyusun data menjadi sebuah teks naratif yang logis dan sistematis.
Ketika penyusunan data menjadi teks naratif dilakukan, bangunan analisis dan
interpretasi data diletakkan dalam kerangka teori dan pendekatan yang telah
dipilih dalam penelitian ini.
Dalam proses analisis,  di sini dipakai analisis eksplanatori, yaitu
mendeskripsikan suatu proses dan hubungan-hubungan yang terjadi dalam tafsir
Al-Qur’an dan perkembangan pemikiran Islam di Malaysia, sehingga logika
sebab-akibat  bisa ditemukan dengan jelas.38 Analisis ini digunakan untuk
menjelaskan dinamika tafsir Al-Qur’an serta hubungannya dengan prinsip dan
kepentingan umat Islam. Dengan analisis tersebut, sejumlah faktor yang
memengaruhi, penyebab, dan dampak yang terjadi bisa ditemukan dengan baik,
meskipun mesti disadari bahwa tidak selalu faktor yang sama menimbulkan
akibat yang sama.39Setelah proses analisis dan interpretasi dilakukan, kemudian
dilakukan penarikan kesimpulan.
H. Sistematika Pembahasan
Pembahasan dalam penelitian ini disusun dalam enam bab. Bab pertama berisi
tentang pendahuluan yang menguraikan problem penting yang menjadi fokus
penelitian ini dilakukan, kemudian diformulasikan dalam rumusan masalah.
Rumusan masalah tersebut lalu dirinci dalam pertanyaan penelitian dan sekaligus
37Mathew B. Miles dan A. Michael Huberman, Analisis Data Kualitatif, terj. Tjetjep
Rohendi Rohidi (Jakarta: UI Press, 1992), hlm. 20.
38Henry van Laer, Filsafat Sain: Ilmu Pengetahuan Secara Umum, Bagian Pertama, terj.
Yudian W. Asmin dan Torang Rambe (Yogyakarta: Lembaga  Penerjemah dan Penulis Muslim
Indonesia, 1995), hlm. 117.
39Lihat Nourouzzaman Shiddiqi, “Sejarah: Pisau Bedah Ilmu Keislaman”, dalam Taufik
Abdullah dan M. Rusli Karim (ed.) Metodologi Penelitian Agama: Sebuah Pengantar
(Yogyakarta: Tiara Wacana, 1989), hlm. 70.
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menegaskan perihal pembatasan masalah yang diteliti. Setelah itu, dikemukakan
tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, kerangka teori yang digunakan,
metode memperoleh dan menganalisis data,serta ditutup dengan sistematika
pembahasan.
Bab kedua berisi penjelasan tentang sejarah penulisan dan publikasi tafsir
Al-Qur’an di Malaysia. Uraian ini berfungsi untuk memberikan peta tentang
penulisan tafsir Al-Qur’an dan tema-tema utama yang menjadi fokus penafsiran
serta bahasa dan aksara yang dipakai.
Bab ketiga berisi tentang identitas sosial penafsir, asal-usul publikasi tafsir,
dan audien tafsir. Ketiga hal ini dipakai dasar dalam memberikan peta historis-
sosiologis terkait dengan unsur-unsur yang memengaruhi pada proses terjadinya
dinamika tafsir Al-Qur’an. Semuanya ini menjadi habitus bagi praktik tafsir.
Dari arah ini, konteks, korelasi, serta faktor-faktor penggerak terkait dengan
wacana dan perspektif yang dikontestasikan penafsir dalam dialektika dengan
rezim Orde Baru dapat dijelaskan secara mendalam dan komprehensif.
Bab keempat teknis penulisan dan metodologi tafsir Al-Qur’an yang
berkembang di Malaysia pada era abad 20 M.Dengan memakai teori sosiologi
pengetahuan, tafsir Al-Qur’an yang lahir pada era 20 M di Malaysia dianalisis
terkait perspektif yang dibangun, faktor-faktor yang menggerakkannya, serta
reaksi rezim Orde Baru atas beragam perspektif tafsir tersebut.
Bab kelima merupakan bab penutup yang berisi tentang simpulan dan
saran. Simpulan berisi penjelasan mengenai simpulan teoretik dari penelitian ini.
Simpulan di sini merupakan jawaban konkret dari seluruh pertanyaan yang
diajukan di dalam penelitian ini dan bangunan teoretik yang dihasilkan dari
penelitian, sehingga penelitian ini mempunyai kontribusi teoretik bagi kajian
keislaman, khususnya di bidang tafsir Al-Qur’an.
Adapun saran-saran, berisi catatan akademis untuk para pengkaji tafsir Al-
Qur’an selanjutnya yang dirumuskan dari hasil penelitian ini serta bagaimana
arah selanjutnya rancang bangun penelitian tafsir dikembangkan untuk
18
melahirkan paradigma baru, sehingga dapat memperkaya khazanah keilmuan
Islam, khususnya di bidang kajian tafsir Al-Qur’an.[]
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BAB IV
HASIL PENELITIAN
SEJARAH PENGAJARAN, PENULISAN, DAN PUBLIKASI
TAFSIR AL-QUR’AN DI MALAYSIA
Pada bab ini, dijelaskan dua hal pokok, yaitu tentang sejarah pertumbuhan
pengajaran dan penulisan tafsir Al-Qur’an di Malaysia dan publikasinya serta
tema-tema yang diangkat dalam karya-karya tafsir tersebut. Di samping itu juga
latar belakang dan sejarah hidup para penulis tafsir juga diuraikan di sini untuk
memperlihatkan orotitas serta kaitannya dengan dunia keilmuan tafsir. Jaringan
guru-murid serta sumber-sumber keilmuanya juga ikut disertakan dipaparkan di
sini. Sebelum menjelaskan kedua topik ini, di sini diawali dengan menjelaskan
secara singkat mengenai perkembangan Islam di Malaysia.
Uraian ini perlu ditulis dalam kerangka untuk memberikan basis sosiologis
tentang dinamika penulisan tafsir Al-Qur’an di Malaysia.
A. Pertumbuhan Islam di Malaysia
Secara geografis, Malaysia terletak di semanjung Malaka dengan luas wilayah
332.370 Km2 atau sekitar 2,5 kali pulau Jawa. Sebagian besar wilayahnya berada
1.036 Km menyeberangi laut China Selatan, tepatnya di utara pulau Kalimantan,
dan yang lainnya berada di pulau Penang. Ia dipisahkan ke dalam dua kawasan
oleh Laut Cina Selatan, Malaysia berbatasan dengan Thailand, Indonesia,
Singapura, Brunei, dan Filipina serta berada di dekat garis khatulistiwa. Oleh
karena itu, ia beriklim tropis, seperti yang dialami oleh Indonesia.
Berikut ini peta semenanjung Malaysia Barat dan Timur.
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Populasinya didominasi oleh suku Melayu, di samping komunitas Tionghoa
dan India yang juga cukup besar jumlahnya. Penduduknya sebagian besar—
sekitar 61 %—terdiri dari suku Melayu pribumi dan pendatang yang terdiri dari
orang muslim dan non Muslim. Pendatang muslim berasal dari Indonesia
(Minangkabau, Jawa, Banjar, Bugis, Aceh, dan Mandailing) India, Cina,
Pakistan, Persia, dan Turki. Adapun komunitas non Muslim berasal dari Cina dan
India. Muslim di Malaysia secara umum adalah penganut mazhab Syafi’i dan
Islam menjadi agama resmi negara.
Masuknya Islam di Malaysia pada abad pertama Hijrah yang dibawa oleh
para pedagang India, Persia, dan juga Arab. Mereka memanfaatkan jalan budaya
dan perdagangan dalam menyebarkan Islam. T. W. Arnold.1 mengemukakan
bahwa di tangan para pedagang ini Islam tidak disebarkan dengan cara
penaklukan dan perang, seperti yang terjadi di wilayah Timur Tengah, Asia
Selatan, dan Afrika. Mereka juga tidak menguasai hak-hak penguasa setempat
untuk menekan rakyat. Sebaliknya, sebagai pedagang, mereka membaur dengan
masyarakat setempat dan memanfaatkan peradaban mereka yang lebih tinggi
untuk kepentingan penyebaran Islam, yaitu memperkenalkan toleransi dan
persamaan antar-manusia. Bagi para penganut Hindu, yang dalam ajarannya
1Thomas W. Arnold, Sejarah Da’wah Islam, terj. A. Nawawi Rambe (Jakarta: Penerbit
Widjaya, 1981), hlm. 319.
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mengenal sistem kasta dalam masyarakat, Islam sebagai agama baru dengan
ajaran-ajarannya yang egaliter dan manusiawi tersebut sangat menarik perhatian
mereka, khususnya kalangan pedagang yang cenderung kosmopolitan.2 Nilai-nila
budaya masyarakat setempat diakomodasi sejauh tidak bertentangan dengan
prinsip Islam, sehingga mereka bisa memasuki pulau-pulau di kawasan ini.
Sebelum islamisasi besar-besaran terjadi di Malaysia, para pedagang Arab
dan Gujarat telah menetap di bandar-bandar dan kerajaan-kerajaan Islam pertama
di Sumatera bagian Utara sejak sekitar abad ke-13 M. Tetapi, menurut Harry J.
Benda, baru pada abad ke-15 M agama Islam menjadi kekuatan kebudayaan dan
agama utama di kepulauan Nusantara.3 Perubahan ini terjadi diduga disebabkan
oleh semakin meluasnya ajaran tasawuf yang disebarkan oleh para penyebar
Islam dan pada saat yang sama ajaran tasawuf mempunyai sejumlah kemiripan
dengan ajaran Hindu. Di sinilah, Islam dengan mudah menyebar dan berinteraksi
dengan budaya masyarakat setempat. Itulah sebabnya, unsur tasawuf menjadi
aspek dominan dalam islamisasi di wilayah ini.4
Para sejawaran Malaysia berpendapat bahwa Islam masuk ke semenanjung
ini sebelum abad ke-12 M. Pandangan ini didasarkan pada mata uang dinar emas
yang ditemukan di Klantang pada tahun 1914. Di sisi pertama mata uang ini
bertuliskan al-julus kelatan dan angka arab 577 H/ 1161 M. Pada sisi yang kedua
bertuliskan al-mutawakkil, sebuah gelar pemerintahan Kelantang. Merujuk pada
batu nisan tua bertuliskan Arab yang ditemukan pada tahun 1963 M di makam
Syekh Abdul Kadir bin Syekh Husen Syah Alam (w. 291 H), Kedah, diyakini
bahwa abad ke-9 M merupakan awal perkembangan Islam di kawasan selat
Malaka dan kawasan yang menghadap ke laut Cina Selatan. Kesimpulan ini
2Taufik Abdullah, dkk., Sejarah Ummat Islam Indonesia (Jakarta: Majelis Ulama
Indonesia, 1991), hlm. 38
3Harry J. Benda, “Kontinuitas dan Perubahan dalam Islam di Indonesia,” dalam Taufik
Abdullah (ed.), Sejarah dan Masyarakat: Lintasan Historis Islam di Indonesia (Jakarta: Pustaka
Firdaus dan Yayasan Obor Indonesia, 1987), hlm. 31-32.
4 Lihat dalam A. H. Johns, “Sufism as a Category in Indonesian Literature and History”,
dalam Journal of Southeast Asian History, 2 (2), 1961, hlm. 10-23; A. H. Johns, “Sufism in
Southeast Asia: Reflections and Reconsiderations”, dalam Journal of Southeast Asian History, 26
(1), 1995, hlm. 169-183.
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diakui Dinasti Sung (960-1279), bahwa masyarakat Islam telah tumbuh di
sepanjang pantai laut Cina Selatan.5
Terkait dengan negeri Kedah, dituturkan bahwa Islam masuk ke Kedah
sekitar tahun 1501 M. Ketika itu datang seorang alim berkebangsaan Arab di
Kedah, bernama Syekh Abdullah Yamani. Beliau ini yang kemudian
mengislamkan raja, pembesar serta anak-anak negeri Kedah. Oleh Syekh
Abdullah, raja Pramawangsa—setelah masuk Islam—dianjurkan mengganti
namanya menjadi sultan Muzafar Syah.6
Pola perdagangan yang melibatkan banyak orang dari berbagai etnik dan
ras bertemu dan berinteraksi, telah menjadi sarana yang efektif dalam penyebaran
Islam di Malaysia. Selain itu, dengan memasuki jejaring emporium yang telah
mereka bina sejak lama, menjadi pendukung dalam proses islamisasi. Disadari
bahwa istana, dengan seluruh kekuasaannya di bidang politik dan penataan
kehidupan sosial, dengan dukungan ulama yang terlibat langsung dalam birokrasi
pemerintahan, hukum Islam dirumuskan dan menjadi landasan dalam kehidupan
sosial politik.
Berbagai peninggalan sejarah memperlihatkan bahwa Islam di Malaysia
tumbuh dan berkembang dengan dinamis. Ditemukan batu nisan silsilah
keturunan raja-raja Brunei—ketika Brunei masih menjadi bagian dari Malaysia.
Ketika itu, Sultan Brunei adalah Abdul Djalil Jabar pada era tahun 1660 M,
permaisurinya adalah putri Sultan Sukadana dari Sambas. Pada tahun 1852 M
dibangun Masjid di wilayah Kucing dan pada tahun 1917 M dibangun madrasah
Al-Mursyidah di Malaysia. Kita masih menemukan berbagai bukti-bukti
arkeologis terkait dengan perkembangan Islam di Malaysia, tapi beberapa contoh
yang dikemukakan di atas cukuplah untuk memberikan gambaran tentang Islam
di Malaysia.
Pada awal abad ke-20 M, urusan agama dan adat Melayu di Malaysia
dikoordinasikan oleh para sultan dan diatur melalui sebuah departemen khusus.
5Dewan Redaksi, Ensiklopedia Islam, Jilid III (Jakarta: Ichtiar BaruVan Hoeve, 1994),
hlm. 137.
6Muhammad Syamsu AS, Ulama Pembawa Islam di Indonesia dan Sekitarnya (Jakarta:
PT. Lentera Basritama, 1999), hlm. 118.
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Setelah tahun 1948, setiap negara bagian dalam federasi Malaysia membentuk
sebuah departemen khusus urusan agama. Di bidang ilmu pengetahuan di
Malaysia juga mengalami perkembangan dengan didirikannya perguruan tinggi
Islam dan dibentuk fakultas dan jurusan agama Islam.7
Setelah era kemerdekaan pada 13 Agustus 1957, pola perkembangan Islam
di Malaysia terus melibatkan pihak penguasa dengan menjadikan Islam sebagai
agama resmi negara. Warisan undang-undang Malaka yang berisi tentang hukum
Islam yang berdasarkan Al-Qur’an diberlakukan di Malaysia. Undang-undang
warisan Kerajaan Pahang juga diberlakukan. Di dalamnya terdapat sekitar 42
pasal dari keseluruhan pasal yang berjumlah 68 pasal, yang identik dengan
mazhab Syafi’i.8 Kenyataan ini menjadi data bahwa Islam di Malaysia
mengalami perkembangan yang cukup signifikan.
B. Sejarah Pengajaran Tafsir Al-Qur’an di Malaysia
Berbarengan dengan penyebaran Islam di kawasan Nusantara, Al-Qur’an
diperkenalkan kepada masyarakat. Sebagai dasar dalam berislam, disadari bahwa
Al-Qur’an harus diperkenalkan sejak dini di masyarakat. Dalam konteks
pendidikan dan pengajaran, mula-mula Al-Qur’an diperkenalkan melalui
pengajaran membacanya sesuai dengan ilmu tajwid. Pengajaran ini dilakukan di
rumah-rumah, masjid, dan pesantren atau pondok.
Pada bagian ini saya akan menjelaskan tentang sejarah pengajaran tafsir
Al-Qur’an, yang dilihat dari kontek jejaring dan tempat dilaksanakan pengajaran
tafsir. Seperti yang terjadi di Indonesia, pengajaran tafsir Al-Qur’an di Malaysia
dilaksanakan di pondok pesantren dan pendidikan formal, seperti sekolah dan
Perguruan Tinggi.9
7Ajid Thohir, Perkembangan Peradaban Islam di Kawasan Dunia Islam (Jakarta: PT. Raja
Grafindo Persada, 2002), hlm. 268-269.
8Ajid Thohir, Perkembangan Peradaban Islam di Kawasan Dunia Islam (Jakarta: PT. Raja
Grafindo Persada, 2002), hlm. 268-269.
9Terkait dengan sejarah pengajaran tafsir Al-Qur’an di Indonesia, lihat Islah Gusmian,
Khazanah Tafsir Indonesia, dari Hermeneutika hingga Ideologi (Yogyakarta: LkiS, 2013).
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1. Pengajaran Tafsir Al-Qur’an di Pondok
Pondok10 menjadi salah tempat atau institusi penting dan utama dalam proses
pengajaran tafsir Al-Qur’an. Dalam konteks Malaysia, ia diduga merupakan
transformasi dari pengajaran di rumah-rumah dan masjid. Faktanya memang, di
sekiling pondok, biasanya terdapat rumah kiai dan masjid yang menjadi salah
satu tempat pengajaran agama.  Di Malaysia, kelahiran pondok diduga terjadi
pada era abad ke-19 pengaruh dari Pattani dan Aceh. Model pengajian di pondok
ini di Malaysia mula-mula bisa dilihat di wilayah Trengganu, Kelantan, dan
Kedah.11
Pondok yang paling awal di Malaysia adalah terdapat di pulau Manis,
Trengganu yang didirikan oleh Syekh Abdul Malik bin Abdullah. Pondok ini
menjadi pusat dan sekaligus pondok tertua dan terbesar di Trengganu. Pada
perkembangannya, kemudian lahir pondok-pondok yang lain, seperti Pondok Tok
Kali Sungai Rengas, Pondok Haji Husin Kampung Lapu,  Kuala Trengganu,
Pondok Haji Mat Shafie Losong.12 Adapun di Kelantan, pondok pertama
didirikan oleh Imam Haji Abdul Samad bin Abdullah pada era abad ke-19 M di
Kampung Surau Pulai Chondong. Lalu, kerja pengajaran Islam melalui pondok
ini dilanjutkan oleh para ulama yang lain, seperti Tok Kenali, Tok Bachok, Tok
Selehong, Tok Padang Jelapang, dan Haji Omar Sungai Keladi.13
Selain di Trengganu dan Kelantan, pondok sebagai pusat pengajaran Islam
juga ditemukan di negeri Perak. Memasuki era abad ke-20 M sejumlah pondok
lahir di wilayah ini. Misalnya, pondok Al-Rahmaniah di Gunung Semanggol,
pondok Tuan Syekh Junid di Kampung Lalang, Padang Rengas, Pondok Tuan
10Pondok berasal dari bahasa Arab, funduq yang artinya kemah, yaitu tempat persinggahan
sementara bagi para pelancong. Dari istilah, pondok dipahami sebagai tempat tinggal para santri
atau pelajar yang datang ke satu tempat  dalam rangka mempelajari ilmu agama dengan
membawa bekal dan kebutuhan hidup sehari-hari.  Lihat Teuku Iskandar, et.al. Kamus Dewan
Bahasa dan Pustaka Kuala Lumpur, edisi 4, hlm. 173.
11Abdullah Ishak, Pendidikan Islam dan Pengaruhnya di Malaysia (Kuala Lumpur: Dewan
Bahasa dan Pustaka, 1995), hlm. 191.
12Fuadzinaim Hj. Badarudin, “Pendidikan Pondok dan Peranannya di Tanah Melayu Abad
ke-19 M”, dalam Farid Mat Zin (ed.), Islam di Tanah Melayu Abad ke-19 (Shah Alam: Karisma
Publication Sdn. Bhd., 2007), hlm. 120.
13Mustaffa Abdullah, Khazanah Tafsir di Nusantara (Kuala Lumpur: Penerbit Universiti
Malaya, 2011), hlm. 5.
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Haji Ghazali di Batu 26, Bagan Datoh, pondok Tuan Haji Yunus di Malim
Nawar, pondok Tuan Haji Abbas di Masjid Tinggi, Bagan Serai, pondok Tuan
Haji Wan Muhammad di Bukit Chandan, pondok Tuan Haji Mat Zain di Matang
Tok Pahat, dan pondok Syamsul Anwar di Tanjung Piandang.14 Dalam
perkembangannya pondok ini tidak lagi berlanjut. Di antaranya ada yang diganti
model pendidikan madrasah dan sebagiannya mati karena tidak ada yang
melanjutkan pengelolaannya.15
Di pondok-pondok inilah tafsir Al-Qur’an diajarkan di samping bidang-
bidang yang lain, seperti fiqih, tauhid, nahw, balaghah, dan tasawuf. Kitab tafsir
yang populer menjadi bahan ajar adalah tafsir al-Jalalain karya Jalaluddin al-
Suyuthi dan Jalaluddin al-Mahalli, Tafsir Al-Baidawi karya Nasiruddin  Khair
Abdullah ibn Umar ibn Muhammad ibn Ali al-Baidawi, Tafsir al-Nasafi karya
Abu al-Barakat Abdullah ibn Ahmad Mahmud al-Nasafi al-Hanafi, dan Tafsir al-
Khazin karya Alauddin al-Bagdadi al-Syafi’i.16
Model pengajarannya adalah dengan membaca kitab yang dimaksud
dimulai dari halaman awal hingga halaman akhir. Teknisnya, seorang guru atau
kiai membaca secara tekstual dan menjelaskannya sesuai dengan yang termaktub
dalam kitab tafsir yang menjadi bahan acuan serta sesekali sang guru
mengemukakan penafsirannya sendiri sebagai bahan tambahan dalam
menjelaskan maksud suatu konteks ayat. Penambahan rujukan dilakukan dengan
mengutip sejumlah kitab tafsir yang populer. Misalnya, di pondok Pasir Tumboh
menambah bahan rujukan, seperti Tafsir Fi Zilal al-Qur’an karya Sayyid Qutb,
Tafsir Pimpinan al-Rahman karya syekh Abdullah Basmeih (1913-1996 M),
Tafsir Al-Qur’an Al-Hakim karya Mustafa Abdul Rahman (1918-1967 M) dan
Tafsir Nur Ihsan karyaTuan Haji Muhammad Sa’id bin Umar (1854-1932 M).
Adapun di pondok Sungai Durian kitab tafsir sebagai rujukan tambahan adalah
14Lihat uraian Nabir Haji Abdullah dalam “Perkembangan Pendidikan Islam di Perlak”,
Bengkel Kepemimpinan dan Pengajian Kebudayaan, 20-23 Oktober 1983, hlm. 27
15Mustaffa Abdullah, Khazanah Tafsir di Nusantara, hlm. 7.
16Ibid.
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Safwah al-Tafasir karya Muhammadi Ali al-Sabuni dan Tafsir al-Maraghi karya
Syekh Mustafa al-Maraghi (1881-1945).17
1. Pengajaran Tafsir Al-Qur’an di Sekolah
Selain di pondok, tafsir Al-Qur’an juga diajarkan di sekolah-sekolah, mulai
Sekolah Dasar dan Menengah. Modelnya dengan membagi materi tafsir
berdasarkan surah tertentu dengan penjelasan makna dan tujuannya secara
ringkas dan mudah. Untuk Sekolah Dasar, kelas I dan II diajarkan  tafsir surah
Al-Fatihah dan surah Al-Ikhlas; kelas III diajarkan tafsir surah Al-Ma’un, al-
Duha, dan Mutaffifin; kelas IV diajarkan tafsir beberapa ayat dari surah al-Nisa’,
al-An’am, al-Nahl, dan al-Nur; kelas V diajarkan tafsir beberapa ayat dari surah
al-Nisa’, al-Taubah, dan al-Haj; dan kelas VI diajarkan tafsir beberapa ayat dari
surah Al-Baqarah, Al-Nahl, dan al-Hujurat.18
Selanjutnya, untuk Sekolah Menengah Pertama, secara umum bahan kajian
tafsir diambil dari suatu ayat di beragam surah, seperti surah Al-Baqarah, al-
Nisa’, dan Al-Ma’idah. Model ini tidak jauh beda dengan kelas Dasar. Untuk
Kelas Menengah Atas, kajian tafsir lebih fokus dan efektif dengan bidang materi
secara khusus. Misalnya, untuk bidang pelajaran Al-Qur’an dan Sunnah
difokuskan pada ayat-ayat yang berkaitan dengan duam sumber syariah tersebut.
Ayat-ayat yang dipilih, yaitu dari surah Al-An’am, al-Anfal, dan Al-Hajj yang
isinya berkaitan dengan keutamaan membaca Al-Qur’an, sebab turun ayat, dan
hal-hal yang terkait lainnya. Adapun yang terkait dengan bidang pendidikan
syariah islamiyah, pelajaran tafsir Al-Qur’an mengacu pada ayat-ayat yang
berbicara tentang hukum serta bagaimana metode ulama menggali hukum dari
dalil syara’ tersebut. Di sini, isu-isu yang dikaji, misalnya ayat-ayat tentang
tayammum, salat malam, puasa ramadlan, dan merawat ukhuwah islamiyah.19
17Ibid.
18Ismail Awang, Pengajian Tafsir dan Al-Qur’an (Kelantan: Dian Darul Naim Sdn. Bhd.
1987), hlm. 127.
19Jabatan Pendidikan Islam dan Moral, Sukatan Pelajaran Kurikulum Bersepadu Sekolah
Menengah: Pendidikan Islam (Kuala Lumpur: Jabatan Pendidikan Islam dan Moral, 2002), hlm.
2-6, sebagaimana dikutip Mustaffa Abdullah, Khazanah Tafsir di Nusantara, hlm. 9.
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Selain di lembaga-lembaga pendidikan pemerintah di atas, pengajaran tafsir
Al-Qur’an juga dilakukan di sekolah Arab. Di Kelantan, misalnya, di Ma’ahad
Muhammad Kota Bharu, pada 1945 pengajaran tafsir dilakukan di bawah asuhan
Haji Mohd Nor bin Ibrahim dengan mengacu pada Tafsir Jalalain. Di sekolah
agama rakyat, pelajaran tafsir juga telah menjadi salah satu materi pelajaran
dengan beragam topik bahasan dan sumber bacaan kitab yang menjadi acuan
pembelajaran.20
2. Pengajaran Tafsir Al-Qur’an di Perguruan Tinggi
Adapun di Perguruan Tinggi di Malaysia, kajian tafsir dilakukan lebih
komprehensif, bukan hanya terkait dengan tathbiq tafsir, tetapi juga berkaitan
dengan ilmu tafsir serta metodologinya. Dari segi topik, kajian tafsir disesuaikan
dengan jurusan yang ada di Perguruan Tinggi. Di Jurusan syari’ah, secara umum,
pembelajaran tafsir menyangkut ayat-ayat hukum. Pengajarannya difokuskan
pada sejarah pertumbuhan tafsir Al-Qur’an, metodologi fuqaha dalam istinbath
hukum yang bersumber dari Al-Qur’an dan Sunnah. Adapun yang terkait dengan
ilmu dan metodologi tafsir, beragam topik menjadi bahan kajian, yaitu manhaj
al-mufassirin, tafsir maudu’i, al-qasas fi al-Qur’an, isra’iliyyat, tabaqat al-
mufassirin, serta kajian tafsir kontemporer dan tafsir Nusantara.21
Penjelasan ini memberikan gambaran bahwa pengajaran tafsir Al-Qur’an di
Malaysia mengalami perkembangan yang cukup intens dengan memanfaatkan
lembaga pondok, sekolah, serta Perguruan Tinggi. Khusus di Perguruan Tinggi,
di samping kajian tafsir diajarkan juga ilmu tafsir dan metodologinya sebagai
basis keilmuan yang secara paradigmatik memberikan bekal pada para
mahasiswa dalam melakukan praktik tafsir.
C. Sejarah Penulisan Tafsir Al-Qur’an di Malaysia
Sebagai salah satu bidang keilmuan Islam, tafsir Al-Qur’an di Malaysia bukan
hanya diajarkan tetapi juga dipraktikkan. Para ulama Malaysia menulis tafsir Al-
20Selengkapnya lihat ibid., hlm. 10-11.
21Ibid., hlm. 14-17.
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Qur’an secara khusus dengan memanfaatkan bahasa Melayu sebagai bahasa
pengantar. Penulisan tafsir oleh ulama Malaysia ini, bukan semata-mata soal
praktis, yaitu terkait dengan kebutuhan umat Islam terhadap pemahaman atas
maksud dan makna ayat-ayat Al-Qur’an. Lebih dari itu, juga menggambarkan
tentang problem yang dihadapi dan kebutuhan umat Muslim Malaysia. Topik-
topik yang dipilih serta teknis penulisan dan metodologi penafsiran yang
dipergunakan mencerminkan dialektika antara ayat Al-Qur’an sebagai teks yang
terbatas di satu sisi dengan realitas sosial budaya sebagai teks yang dinamis dan
terus berkembang pada sisi yang lain.
Pada era abad ke-17 M usaha-usaha penulisan tafsir Al-Qur’an sudah mulai
dilakukan oleh para ulama di Malaysia. Mula-mula terlihat pada usaha Syekh
Abdul Malik yang menyalin Tarjuman Mustafid karya Abdul Rauf al-Sinkili,
meskipun manuskripnya kini telah hilang atau belum ditemukan. Pada awal abad
ke-20 M., terjadi usaha penerjemahan atas tafsir berbahasa Arab. Usaha ini
dilakukan oleh tim yang diketuai oleh Mohamad Yusof bin Ahmad. Kitab tafsir
yang diterjemahkan adalah Tafsir al-Khazin dan Tafsir ibn Kasir, tetapi hasil
usaha ini tidak pernah dicetak dan dipublikasikan.22
Memasuki tahun 1930-an, secara mapan dan matang baru terjadi publikasi
tafsir karya ulama Malaysia. Tepatnya pada 1934, Haji Muhammad Said Umar
(1854-1932 M) mempublikasikan Tafsir Nur al-Ihsan. Tafsir ini ditulis lengkap
30 juz mengikuti tartib mushaf. Mengacu pada informasi penulisnya di halaman
penutup, tafsir ini mulai ditulis pada bulan Zulhijah 1344 H/Januari 1925 dan
selesai pada 1 Rabiul Awal 1346 H/1 Oktober 1927 M.23
22Pada tahun 1995, untuk meraih gelas Ph.D, Ismail Yusof telah mengkaji tentang
perkembangan pengkajian dan penulisan tafsir Al-Qur’an di Malaysia. Sejarah historis ia
mengungkapkan sejarah awal penulisan tafsir Al-Qur’an di Malaysia. Selengkapnya, lihat  Ismail
Yusof, “Perkembangan Pengajian dan Penulisan Tafsir di Malaysia”, Tesis Ph.D Fakultas
Ushuluddin, Jurusan Al-Qur’an dan Hadis, Universitas Malaysa, 1995.
23Muhammad Sa’id Umar, Tafsir Nur al-Ihsan, jilid 4 (Pulau Pinang: Percetakan al-Muarif
Sdn. Bhd., 1970), hlm. 311.  Manuskrip tafsir ini disimpan oleh salah seorang ahli warisnya, Haji
Abdul Hamid bin Haji Ahmad di Tikam Batu, Sungai Petani Kedah. Lihat Muhammad Ismi Mat
Taib, “Israi’iliyyat dalam Tafsir: Kajian terhadap Kitab Tafsir Nur al-Ihsan, Karya Haji
Muhammad Sa’id bin Umar”, Tesis Sarjana Ushuluddin, Jurusan Al-Qur’an dan Hadis ,
Universitas Malaya, 2003, hlm. 55.
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Tafsir ini pertama kali dicetak pada 1934 di Mekah. Terdiri dari empat
jilid: jilid pertama berisi tafsir dari surah al-Fatihah sampai surah Al-Maidah,
jilid kedua berisi tafsir dari surah Al-An’am sampai surah al-Isra’, jilidi ketiga
berisi tafsir dari surah al-Kahfi hingga surah al-Zumar, dan jilid keempat berisi
tafsir surah al-Mu’min hingga surah al-Nas. Selain edisi Mekah, pada tahun 1926
terdapat pula cetakan yang diterbitkan oleh Dar Ihya’ al-Kutub al-‘Arabiyah,
Mesir.
Pada tahun 1936, setelah memperoleh izin dari Kerajaan Kedah, tafsir ini
dicetak untuk edisi kedua di Pulau Pinang. Selanjutnya, cetakan ketiga
diterbitkan oleh Percetakan al-Muarif Sdn. Bhd. pada tahun 1970. Edisi ini, jilid
pertamanya dicetak bersama Maktabah wa Matba’ah Muhammad al-Nahdi wa
Auladihi.
Segenerasi Muhammad Said Umar, muncul Syed Syekh al-Hadi (1867-
1934), seorang ulama dan sastrawan, menyadur atau meringkas dua tafsir karya
Syekh Muhammad Abduh, yaitu Tafsir Juz Amma dan Tafsir al-Fatihah, ke
dalam bahasa Melayu. Untuk saduran tafsir Al-Fatihah ini, ia selesaikan pada
tahun 1928 dengan tebal 127 halaman. Selain menyadur, ia juga memberikan
ulasan dan tambahan dengan mengaitkannya pada konteks dan realitas
masyarakat Melayu. Misalnya, dia menguraikan tentang penggunaan ayat Al-
Qur’an sebagai praktik pengobatan serta azimat untuk mengusir jin sebagai salah
satu bentuk penyimpangan.24
Usaha penyaduran yang dilakukan Syekh Hadi ini, menurut Talib Samat,
menjadi sarana dalam membangungkan keterpurukan muslim Melayu di tengah
cengkraman penjajahan Barat, dan pada saat yang sama juga mampu
menyadarkan umat Islam tentang kemunduran dan kejumudan yang sedang
dideritanya.25 Kesimpulan ini relevan dengan konteks pemikiran yang
dikembangkan oleh Muhammad Abduh, penulis tafsir Al-Fatihah, yang ketika itu
24Syed  Syekh ibn Ahmad al-Hadi, Tafsir al-Fatihah (Pulau Pinang: Jelutung Press, 1928),
hlm. 1-2, 21-22.
25Talib Samat, Syed Syekh al-Hadi, Sasterawan Progresif Melayu (Kuala Lumpur: Dewan
bahasa dan Pustaka, 1992), hlm. 65.
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memproyeksikan pemikiran Islam rasional dan logis dengan gerakan pembaruan
pemikiran Islam.
Memasuki era tahun 1930-an, penulisan tafsir di Malaysia terus berlanjut.
Pada tahun 1934, Haji Usman bin Muhammad (1880-1952 M) atau dikenal
dengan nama Syekh Usman Jalaluddin al-Kalantani atau Haji Seman Sering,
seorang ulama kelahiran Kampung Panjang, Sering, Kota Baharu, menerbitkan
Tafsir Bagi Al-Qur’an Al-Karim: Anwar al-Huda wa Amtar al-Nada. Karya tafsir
ini merupakan merupakan syarh dari Tafsir al-Jalalain dan ditulis memakai
aksara Jawi. Karya tafsir ini belum selesai ditulis secara utuh, karena hanya
terdiri dari 25 halaman.
Tidak ada informasi tertulis dalam kitab tersebut terkait tempat dan nama
penerbit. Hal yang menarik justru  di tafsir ini disertakan gambar madrasah
Manabi’ al-Ulum di Penanti, Pulau Pinang yang sedang dibangun Syekh Usman,
di sudut atas, bagian kanan tertulis “Buku Khairat Bagi Mengadakan Madrasah”,
dan di sudut bagian kiri, ditulis: harga kitab RM.0.25. Mengacu pada bentuk
visual dan beberapa kalimat yang disertakan dalam halaman kitab tersebut,
tampaknya karya tafsir ini oleh beliau digunakan sebagai sarana menggalang
dana umat Islam dalam rangka membangun madrasah.
Selanjutnya, sejarah penulisan tafsir Al-Qur’an di Malaysia disambung
kembali oleh Syekh Muhammad Idris Abd Rauf al-Marbawi (1893-1989 M).
Ulama yang masyhur di kalangan umat Islam melalui karya Kamus al-Marbawi
ini, menulis banyak kitab dalam beragam bidang, fiqih, akidah, tasawuf, dan
termasuk tafsir. Pada tahun 1938, beliau menerbitkan Tafsir Qur’an Marbawi
Juzuk Alim Lam Mim. Karya ini diterbitkan oleh Matba’ah Nabawiyah, Kaherah,
Mesir. Sejumlah tafsir berbahasa Arab menjadi rujukan utama, yaitu Tafsir al-
Kabir karya Fakhr Razi, Lubab al-Ta’wil Ma’ani al-Tanzil karya Ali Ibn
Muhammad al-Khazin al-Bagdadi, Tafsir al-Baidawi, Tafsir al-Nasafi, Tafsir Ibn
Abbas, dan Tafsir Jalalain.26
26Terkait sumber-sumber rujukan ini sebagaikan informasi yang dimaktubkan penulisnya
di halaman sampul kitab.
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Satu dekade berlanjut, Nik Muhammad Salleh wan Musa (1920-1971),
menerbitkan Falsafah Berumahtangga (Tafsir Surah al-Mujadalah) yang ditulis
dengan aksara Jawi. Dalam karya ini, penulisnya hanya menafsirkan ayat 1-5 dari
surah Al-Majadalah, yang secara khusus tampaknya diorientasikan kepada para
ibu dalam menghadapi perubahan dan dinamika zaman dalam menjalankan biduk
rumah tangga. Karya ini diterbitkan pada tahun 1947 oleh Mustafa Press
Kelantan.
Selain itu Falsafah Berumahtangga, beliau juga menulis Kuliah Pengajian
al-Qur’an. Tafsir yang kedua ini, ditulis secara serial, masih merupakan
manuskrip dengan memakai aksara Jawi dan rumi. Awalnya, karya tafsir ini
digunakan sebagai bahan mengajar yang ia lakukan di rumahnya. Seri pertama
disampaikan pada 13 April 1970 dan seri 41 ditulis pada 23 April 1971. Pada
masanya, karya ini populer di Malaysia, Thailand Selatan, dan Brunei.27
Topik-topik yang ada di dalamnya cukup beragam, dan tidak hanya
berkaitan tentang tafsir, tetapi juga ilmu Al-Qur’an secara umum. Misalnya,
topik tentang kisah-kisah dalam Al-Qur’an yang dituturkan secara berulang-
ulang, masalah nasikh mansukh, kesilapan ulama-ulama tafsir, intisari kandungan
Al-Qur’an, nabi-nabi sebagai ahli politik yang diberi tugas memimpin umat.
Bahkan, ia juga menulis topik Al-Qur’an dan nasionalisme, pandangan Islam
tentang lotre, bunga bank, dan uang yang diterima dari pihak asuransi.28
Dalam menguraikan topik-topik tersebut, selain mengacu pada Al-Qur’an
dan Hadis, ia juga mengacu pada sejumlah kitab yang beragam bidangnya.
Misalnya, Tafhimat Ilahiyyah dan Hujjah Allah al-Baligah karya Syah
Waliyullah al-Dihlawi, Minhaj al-Sunnah al-Nabawiyyah karya Ibn Taimiyah,
Tarikh al-Tabari karya Ibn Jarir al-Tabari, Muqaddimah karya Ibn Khaldun, dan
Ma’alim fi al-Tariq karya Sayyid Qutb. Adapun karya-karya tafsir yang dirujuk
misalnya Tafsir al-Baidawi. Karya-karya yang dirujuk ini tidak hanya diacu
tetapi juga dibahas secara objektif dan kritis.29
27Lihat Mustaffa Abdullah, Khazanah Tafsir di Nusantara, hlm. 123.
28Ibid. 124.
29Ibid., hlm. 125.
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Masih dalam dekade yang sama, Mustafa Abdul Rahman Mahmud (1918-
1968), seorang penulis produktif, merangkai sejarah penulisan tafsir Al-Qur’an di
Malaysia. Pada tahun 1949, ia menerbitkan Tafsir Al-Qur’an al-Hakim yang
terdiri dari 27 juz. Karya ini ditulis secara ringkas dan memakai bahasa yang
sederhana, dengan tujuan agar mudah dipahami oleh masyarakat luas.
Dalam hal rujukan, sebagaimana umumnya penulisan karya tafsir di
Malayu, Mustafa memakai berbagai sumber-sumber rujukan yang beragam dan
otoritatif dalam mempersiapkan karyanya ini. Keragaman sumber ini juga
menyangkut aliran atau mazhab serta metodologi tafsir yang digunakan. Ada
karya tafsir yang kuat metode riwayat yang dirujuk, seperti Jami’ al-Bayan an
Ta’wil Ayy al-Qur’an karya Abu Ja’far Muhammad ibn Jarir al-Tabari (w. 923
H), Tafsir Ibn Kasir; ada tafsir dengan metode rasionalis seperti Tafsir al-
Jawahir; ada tafsir dengan mazhab fikih, seperti Jami li Ahkam al-Qur’an, Tafsir
al-Maraghi, dan juga terdapat kitab fiqih-tasawuf yang dirujuk, seperti Ihya
Ulum al-Din karya Imam Ghazali.
Melalui Kata Pengantar, Abdullah Fahim, guru Mustafa Abdul Rahman
Mahmud, memuji karya tafsir ini. Menurutnya, karya tafsir ini ditulis dengan
bahasa yang bersahaja dan mudah dipahami, sehingga sangat relevan dengan
kebutuhan masyarakat Muslim Malaysia secara umum ketika itu.30 Model
penulisan semacam ini dipilih Mustafa dengan tujuan agar masyarakat Muslim
Melayu ketika itu lebih gampang mengetahui dan memahami kandungan Al-
Qur’an.31
Satu dekade kemudian, Yusof bin Haji Abdullah al-Rawi (1922-2000),
seorang ulama dan politisi, menerbitkan Tafsir al-Rawi, Juz Amma. Judul al-
Rawi, tampaknya dinisbahkan pada nama samaran Yusof Rawa. Karya ini
dicetak pada tahun 1950 oleh Maktabah al-Haj Abdullah bin Muhammad
Noordin al-Rawi, Pulau Pinang, sebuah usaha milik ayah Yusof. Edisi cetak
30Lihat Kata Pengantar Abdullah Fahim dalam Mustafa Abdul Rahman, Tafsir Al-Qur’an
al-Hakim, jilid 1 (Pulau Pinang: Persama Press, 1959), hlm. 1.
31Lihat penjelasan Mustafa dalam pengantar dalam Mustafa Abdul Rahman, Tafsir Al-
Qur’an al-Hakim, jilid 1 hlm. 4.
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karya ini telah memperoleh tanda pengesahan terkait isinya dari Majlis Agama
Islam dan Istiadat Melayu Kelantan tertanggal 2 Maret 1952.32
Tafsir ini ditulis dengan aksara Jawi dan bahasa Melayu. Dicetak dalam
dua jilid. Jilid pertama berisi surah al-Fatihah, al-Nas hingga al-Duha, adapun
jilid dua berisi surah al-Lail hingga al-Naba’. Jilid pertama selesai ditulis pada 9
Jumadil Awal 1370, adapun jilid kedua selesai ditulis pada 9 Zulqaidah 1370.33
Ia menyadari bahwa menulis tafsir bukanlah pekerjaan yang gampang, dan
haruslah mempertimbangkan aspek subjek pembacanya. Atas dorongan dan
permintaan rekan-rekan dekatnya, maka disusunlah karya ini yang secara teknis
mengacu pada susunan kaidah Bagdadiyah. Dalam penyusunan ini, ia merujuk
beragam karya tafsir yang otoritatif, yaitu Tafsir Juzuk Amma karya Muhammad
Abduh, Hasyiah al-Jamal ‘ala al-Jalalain, Tafsir al-Maragi, Tafsir al-Syaukani,
Tafsir al-Jawahir karya Tantawi al-Jauhari, The Meaning of the Glorious Kur’an
karya Marmaduke Pickthall, Khazinah al-Asrar, Durr al-Nazim fi Khawass al-
Qur’an al-Azim dan Tafsir Nur Ihsan karya Haji Muhammad Sa’id Umar.34
Masih pada dekade 1950-an, Dato’ Haji Muhammad Nor bin Ibrahim
(1905-1987), seorang mufti di Negeri Kelantan (1968-1987) mempublikasikan
karya tafsirnya berjudul Ramuan Rapi dari Erti Surah Kahfi. Karya tafsir ini
pertama kali diterbitkan pada tahun 1957, kemudian dicetak kembali pada tahun
1989 serta diedarkan oleh distributor Pustaka Mustika. Pada edisi cetakan kedua
ini, disertakan Kata Pengantar yang ditulis oleh Dato’ Haji Muhammad Che
Wok, seorang mufti kerajaan Negeri Kelatan yang pernah menjadi murid penulis
tafsir ini, serta Kata Penghargaan yang ditulis oleh putra penulis tafsir, yaitu
Muhammad Said.
Sumber-sumber rujukannya cukup kaya, beragam, dan otoritatif.  Di bidang
tafsir, karya tafsir yang dirujuk misalnya, Tafsir ibn Kasir, Tafsir al-Qurtubi,
Tafsir al-Baidawi, Tafsir al-Jalalain, Tafsir Ruh al-Bayan, Tafsir Ruh al-Ma’ani,
Tafsir al-Tantawi, Tafsir al-Maragi. Di bidang ilmu yang lain dirujuk beberapa
32Yusof Rowa, Tafsir al-Rawi, Juzuk ‘Amma (Pulau Pinang: The United Press, 1968),
bagian awal.
33Lihat ibid., hlm. iv.
34Lihat Yusof Rowa, Tafsir al-Rawi, Juzuk ‘Amma, jilid 2, hlm. v.
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kitab yang muktabar, di antaranya, Hasyiah Zadah, Hasyiah al-Kazruni, Hasyiah
al-Jamal, Khasyiah Sawi,  Fath al-Bari, Hidayah al-Bari, Aun al-Ma’bud, Tufah
al-Ahwadhi, Ihya Ulum al-Din, Ushul al-Auliya, dan Qaul al-Mufid.35
Masih pada dekade yang sama, tepatnya pada tahun 1959, Haji Abdullah
Abbas Nasution (1912-1969), seorang ulama dan sekaligus pejuang kemerdekaan,
mempublikasikan Tafsir Harian Al-Quran al-Karim. Tafsir ini dicetak dalam dua
jilid dengan ukuran besar, hard cover, memakai aksara Jawi yang ditulis secara
manual tulisan tangan, serta memakai bahasa Melayu lama. Jilid pertama terdiri
250 halaman yang berisi tafsir surah Al-Fatihah hingga tafsir surah al-A’raf ayat
27. Jilid kedua dimulai dari ayat 28 surah al-A’raf dan hingga ayat 78 surah al-
Kahfi.
Di bagian awal pada jilid pertama disertakan penjelasan tentang mutiara
sejarah Al-Qur’an sebanyak 36 halaman dan kemudian dilanjutkan penjelasan
tentang panduan mencari ayat hukum dan kisah dalam Al-Qur’an sebanyak 45
halaman.36 Adapun kitab-kitab tafsir yang dijadikan rujukan, cukup beragam dari
sudut pendekatan dan aliran, serta otoritatif. Di antaranya, Tafsir al-Jawahir
karya Syekh Tantawi al-Jauhari, Tafsir al-Manar karya Syekh Muhammad
Rasyid Ridla, Tafsir Jami li Ahkam al-Qur’an karya Al-Qurtubi, Tafsir Al-
Kasysyaf karya al-Zamakhsyari, serta Anwar al-Tanzil wa Asrar al-Ta’wil karya
al-Baidawi.
Nik Muhammad Adeeb (1918-1964), seorang ulama dan qadi yang berjasa
mengembangkan Islam di Kelantan, menyusun tafsir runtut berjudul Rahsia
Menghadap Tuhan yang ditulis memakai aksara Jawi. Karya ini pertama kali
dicetak pada tahun 1962, lalu di tahun-tahun setelah dicetak ulang untuk
melayani kebutuhan masyarakat muslim. Karya ini sangat populer di
masyarakat. Penerbit yang berjasa membantu mempublikasikannya adalah
35Terkait sumber-sumber rujukan ini diacukan pada penjelasan penulisnya. Lihat Dato’
Haji Muhamammad Nor bin Ibrahim, Ramuan Rapi dari Erti Surah Kahfi (Kota Baharu: Penerbit
Haji Abdul Rahman Haji Awang, 1989), hlm.  1.
36Kajian secara khusus terhadap tafsir ini pernah dilakukan oleh Mazlan Ibrahim dalam
rangkai meraih derajat doktoral. Lihat Mazlan Ibrahim, “Tafsir Al-Qur’an di Nusantara: Kajian
terhadap Tafsir Harian al-Qur’an Al-Karim karya Haji Abdullah Abbas Nasution”,  disertasi di
Jurusan Tafsir Hadis, Universitas Malaya, 2006).
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percetakan Al-Ahliyyah Press Sdn. Bhd. kepopulerannya setidaknya terlihat dari
berkali-kali dicetak ulang. Pada tahun 1983, karya ini telah mengalami cetakan
ke delapan.37
Sebagaimana tercermin pada judulnya, karya ini menjelaskan tentang
makna-makna yang terkandung dalam surah yang lazim digunakan dalam
pelaksanaan ibadah salat. Dalam buku yang tebalnya 31 halaman ini, ia
menguraikan tafsir surah Al-Fatihah serta surah-surah yang terdapat dalam juz
Amma, yaitu surah al-Duha hingga surah al-Nas. Disertakan pula penjelasan
terkait dengan doa dan wirid dalam salat dan setelahnya.38
Selanjutnya, pada 1966, beliau mempublikasikan Tafsir Surah Yasin. Karya
tafsir ini diterbitkan di Mesir, oleh Maktabah al-Halabi. Sumber-sumber rujukan
utamanya tidak jauh beda dengan karya tafsir sebelumnya yang beliau tulis, yaitu
Tafsir al-Kabir karya Fakhr Razi, al-Jami’ li Ahkam al-Qur’an karya Al-Qurtubi,
Tafsir al-Nasafi karya Abdullah ibn Ahmad al-Nasafi, Lubab al-Ta’wil Ma’ani
al-Tanzil karya Ali Ibn Muhammad al-Khazin al-Bagdadi, Al-Jawahir fi Tafsir
Al-Qur’an al-Karim karya Tantawi al-Jauhari.
Masih pada era 1960-an, Syekh Abu Bakar al-Anshaari (1904-1970),
seorang ulama pembaru dan progresif, ikut berperan dalam penulisan tafsir Al-
Qur’an di Malaysia. Tepatnya pada 1962 beliau menerbitkan karya tafsir berjudul
Intisari Tafsir Juzuk Amma. Karya ini ditulis memakai aksara Jawi dan
diterbitkan oleh Persama Press, Acheh Street, Pulau Pinang. Karya ini hanya
dicetak jilid pertama dan tidak pernah lagi ada sambungannya. Mengacu pada
keterangan Haji Noor bin Cha—seorang murid Syekh Abu Bakar dan yang diberi
hak untuk mengedarkan buku-buku karya gurunya ini—sebenarnya beliau ingin
melanjutkan menulis karya tafsir ini, tetapi sayang ajal tiba mendahuluinya.39
Selain Syeikh Abu Bakar, pada era ini Mohd. Fauzi Awang (1937-),
seorang penulis dan akademisi, menerbitkan Tafsir Al-Quranul-Karim Juz
37Lihat informasi yang disertakan dalam sampul buku ini pada edisi tahun 1983.
38Lihat Nik Muhammad Adeeb, Rahsia Menghadap Tuhan (Kota Bharu: Haji Sulaiman bin
Abdul Rahman, 1983), hlm. 1-8.
39Lihat hasil wawancara Mustaffa Abdullah di catatan kaki nomor 112 dalam buku
Khazanah Tafsir Nusantara, hlm. 174.
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Amma. Karya ini pertama kali dicetak pada tahun 1964, dan hingga tahun 2001
telah mencapai cetakan yang kesepuluh. Untuk cetakan kesepuluh, dicetak oleh
Pustaka Aman Press dan memakai aksara rumi.40
Sesuai dengan judulnya, karya ini menafsirkan surah al-Fatihah, al-Nash
hingga al-Naba’. Selain menafsirkan surah-surah pada juz Amma, di halaman
pendahuluan, Fauzi Awang menjelaskan topik-topik yang terkait dengan ilmu Al-
Qur’an, yaitu pengertian Al-Qur’an, cara al-Qur’an diturunkan dan masa
penurunnya, pengumpulan Al-Qur’an dan kodifikasinya, pencetakan Al-Qur’an,
perkembangan ilmu tafsir, serta penerjemahan dan perkembangan tafsir Al-
Qur’an di Malaysia.41
Terkait sumber rujukan, Fauzi Awang tidak melulu mengacu pada kitab-
kitab tafsir, tetapi juga kitab-kitab dengan bidang keilmuan yang lain. Kita tafsir
yang menjadi rujukan misalnya, Tafsir al-Maragi karya Ahmad Mustafa al-
Maragi, al-Sawi ala al-Jalalain karya Ahmad al-Sawi, Tafsir al-Qur’an karya
Zainuddin Hamidy, Tafsir al-Qur’an al-Karim karya Mahmud Yunus, Tafsir Juz
Amma karya Said, al-Abroor karya Mustafa Baisa. Adapun buku-buku yang
bidang keilmuan selain tafsir, misalnya Falsafah Ketuhanan karya Hamka,
Perkembangan Fikiran terhadap Ugama karya Zainal Arifin Abbas, Dari Rahim
ke Dunia karya Ysof Zaki, Meninjau Ke Langit karya Nakula, Ugama Masihi
karya Ahmad Syalabi, Al-Qur’an dari Masa ke Masa karya Moenawar Khalil, dan
Ilmu Tauhid karya M. Nuh Hudawi.42
Penulisan tafsir Al-Qur’an di Malaysia terus berlanjut yang ditandai oleh
peran Haji Abdul Aziz bin Abdul Salam (1902-?).43 Beliau menulis Tafsir Al-
Bayan pada Takwil Ayat Al-Qur’an. Tafsir ini ditulis secara berjilid-jilid dengan
mengacu pada juz yang ada dalam mushaf Al-Qur’an. Juz pertama diterbitkan
40Lihat Mohd. Fauzi Haji Awang, Tafsir al-Qur’an al-Karim (Kota Bharu: Pustaka Aman
Press, 2001), halaman sampul dan halaman pengantar.
41Ibid., khususnya halaman pendahuluan.
42Lihat penjelasan penulis, dalam Ibid. 9-12.
43Terkait tahun kelahiran ini, terdapat dua informasi yang berbeda. Mazlan Ibrahim dalam
Pengenalan Tokoh-Tokoh dan Kitab Tafsir Melayu Ulama Nusantara halaman 257 menulis tahun
1902, adapun Mustaffa Abdullah dalam Khazanah Tafsir Nusantara, halaman 70, menulis tahun
1905.
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pada tahun 1968, juz kedua pada tahun 1969, dan juz ketiga pada tahun 1970.
Kesemuanya ini diterbitkan oleh Lembaga Amanah Mengembangkan
Pengetahuan Agama Islam, sebuah lembaga yang telah terdaftar di Departemen
urusan organisasi Malaysia bernomor BR: 56/22. Untuk juz pertama,
ketebalannya mencapai 500 halaman dan dicetak sebanyak 5000 eksemplar.44
Penulisan tafsir ini bermula dari permintaan Dato’ Zainal Abidin Haji
Abbas, agar Haji Abdul Aziz—yang mempunyai keahlian di bidang ilmu Al-
Qur’an dan Hadis—menulis tafsir. Menanganggapi usulan dan permohonan itu,
kemudian dibuat tim penulisan tafsir. Tim ini beranggotan lima orang, yaitu
Dato’ Haji Zainal Abidin bin Haji Abbas, Haji Abdul Aziz bin Abdul Salam, Haji
Ismail bin Haji Muhammad Saleh, Haji Ya’qub bin Haji Abbas, dan Zain Azhari
bin Dato’ Haji Zainal Abidin. Dalam tim ini, Haji Abdul Aziz ditunjuk sebagai
penyusun tafsir dan dibantu tiga orang yang bertindak sebagai editor, yaitu Haji
Ahmad bin Jalaluddin bertanggung jawab sebagai kepala editor, serta Haji Ismail
bin Haji Muhammad Saleh serta Sulaiman bin Sadiq sebagai editor pembantu.45
Sebelum disalin dan dicetak, draf naskah tafsir ini dibaca dan diteliti oleh
para editor untuk dikoreksi serta memberikan catatan-catatan pada sejumlah
bagian yang kurang jelas dan perlu ditambahi uraiannya. Catatan-catatan revisi
dan koreksi tersebut lalu diberikan kepada penulis untuk diperbaiki. Setelah
diperbaiki, kemudian diserahkan kepada penyalin yang siap menulis draf tafsir
yang final yang kemudian dicetak.46
Buku-buku yang menjadi rujukan cukup variatif dan otoritatif. terkait
bidang tafsir, misalnya dirujuk tafsir Jami’ al-Bayan karya Abu Ja’far al-Tabari,
terkait bidang sejarah dirujuk Tarikh al-Umam karya Al-Tabari, terkait bidang
sejarah dirujuk kitab-kitab sahih serta syarh-nya, dan terkait bidang fikih, secara
44Lihat Mazlan Ibrahim dkk., Pengenalan Tokoh-Tokoh dan Kitab Tafsir Melayu Ulama
Nusantara (Kuala Lumpur: Penerbit Universitas Kebangsaan Malaysia, 2013), hlm. 259
45Lihat Mustaffa Abdullah, Khazanah Tafsir Nusantara, hlm. 72; Lihat Mazlan Ibrahim
dkk., Pengenalan Tokoh-Tokoh dan Kitab Tafsir Melayu Ulama Nusantara, catatan kaki nomor
139, hlm. 176.
46Lihat Abdul Aziz Abdul Salam, Al-Bayan Pada Ta’wil Ayat-Ayat Al-Qur’an (Tafsir Al-
Bayan pada Takwil Ayat Al-Qur’an (: Lembaga Amanah Mengembangkan Pengetahuan Agama
Islam khususnya lembar keterangan, 1965), hlm. 176.
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umum kitab-kitab fikih madzab Syafi’i, yaitu Al-Umm karya Imam Al-Syafi’i,
Fath al-Mu’in karya al-Muzani, dan I’anah al-Thalibin karya al-Bakr ibn
Muhammad Syatha al-Dimyati.47
Usaha-usaha penafsiran Al-Qur’an di tanah Melayu terus berlanjut pada
dekade ini. Syekh Abdullah Basmeih (1913-1996), seorang ulama asal
Hadramaut yang datang di tanah Melayu pada tahun 1927, mengambil peran
dengan menerbitkan Tafsir Pimpinan al-Rahman Kepada Pengertian Al-Qur’an.
Usaha penulisan karya tafsir ini dimulai sejak 16 Pebruari 1968. Sebelumnya,
kerja mulia ini ditangani oleh Faisal bin Haji Osman. Setiap juz yang telah
ditafsirkan diserahkan kepada Dato Haji Muhammad Noor bin Ibrahim untuk
diteliti dan ditashih.
Jilid pertama, berisi 10 juz Al-Qur’an. Selesai ditulis pada tahun 1968 dan
pada tahun ini pula diterbitkan secara massal. Pada tahun 1969, jilid pertama ini
dicetak ulang untuk kedua kali. Dan ternyata permintaan masyarakat muslim
begitu banyak, maka pada tahun 1972 jilid pertama ini dicetak untuk ketiga
kalinya.48 Jilid kedua, berisi juz 11-20 Al-Qur’an. Untuk pertama kalinya
diterbitkan pada tahun 1970 dan dicetak ulang pada tahun 1972. Adapun jilid
ketiga, berisi juz 21-30 Al-Qur’an, selesai ditulis dan diterbitkan pada tahun
1972.49
Rujukan yang dipakai Syeikh Abdullah Basmeih dalam menulis karya ini
cukup beragam dan mencakup berbagai bidang keilmuan. Untuk bidang tafsir, ia
merujuk Jami’ al-Bayan an Ta’wil al-Qur’an karya Abu Ja’far al-Tabari, Ibn
Kasir, Ruh al-Ma’ani, Anwar al-Tanzil, Hasyiah al-Syaikh al-Zadah, Hasyiah al-
Kazaruni, Tafsir al-Jalalain, Hasyiah al-Jamal, Hasyiah al-Sawi, , Tafsir al-
Manar, Mahasin al-Ta’wil, Tafsir al-Maraghi, Tafsir al-Qur’an al-Karim, Tafsir
al-Jawahir, Tafsir fi Zilal al-Qur’an, dan Tafsir Garib al-Qur’an; di bidang ilmu
47Rujukan-rujukan ini sebagaimana dijelaskan oleh penulisnya pada halaman keterangan
dalam tafsirnya tersebut. Lihat ibid., hlm. 5.
48Wan Ramizah Hassan, “Sumbangan Shekh Abdullah Basmeih dalam Bidang Tafsir:
Kajian Khusus terhadap Kitab Tafsir Pimpinan al-Rahman”, Risalah Sarjana, Jurusan Al-Qur’an
dan Al-Hadis, Universitas Malaya, 2000, hlm. 213-215.
49Ibid., hlm. 216-18.
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Al-Qur’an dirujuk Al-Itqan fi Ulum al-Qur’an; di bidang hadis dirujuk Fath al-
Bari, Sahih Muslim bi Syarh al-Nawawi, Jami al-Sagir, dan syarh al-‘Azizi.
Beliau juga memakai berbagai kamus dalam penyusunan karya ini, misalnya,
Fath al-Rahman.50
Setelah edisi aksara Jawi tersebar luas di masyarakat, tafsir ini lalu ditulis
dalam aksara rumi. Penulisannya ditangani langsung oleh Syeikh Abdullah
Basmeih. Secara substansial, edisi Rumi ini tidak jauh beda dengan yang edisi
Jawi, kecuali di sejumlah ayat uraiannya disusun lebih jelas. Untuk menjaga
keakuratan penulisan dan untuk menghindari kesilapan, beliau dibantu Datuk
Syeikh Abdul Moehsein—seorang mufti—dan Abu Hasan al-Din al-Hafiz—
imam besar Masjid Negara—yang bekerja meneliti dan mentashih draf naskah
tafsirnya.51 Edisi rumi ini selesai ditulis dan kemudian dicetak dalam satu jilid
pada Pebruari 1980 dengan tebal 1,756 halaman. Berselang tiga tahun, edisi
Jawinya juga dicetak dalam satu jilid, yang pada edisi sebelumnya dicetak
menjadi tiga jilid secara terpisah, dengan ketebalan 1,463 halaman.
Di masyarakat Melayu, Tafsir Pimpinan Al-Rahman kepada Pengertian Al-
Qur’an ini sangat populer. Dan demi kepentingan umat Islam, usaha-usaha
perbaikan dan pencetakan karya ini terus dilakukan. Misalnya, pada 1988 karya
ini dikemas ulang dengan mengganti ayat-ayat Al-Qur’an yang sebelumnya
ditulis memakai rasm bagdadi menjadi rasm usmani, baik untuk edisi rumi
maupun jawi. Pada tahun 1996, atas prakarsa BAHEIS (Bahagian Hal Ehwal
Islam), khusus edisi Jawi, di dalamnya disertakan petunjuk pencarian ayat yang
diambilkan dari buku Khulasah Al-Qur’an serta istilah-istilah dalam bentuk
simbol. Pada tahun yang sama, publikasi edisi rumi dan jawi ini diserahkan
kepada Persatuan Qurra’ Malaysia, dengan tetap di bawah izin dan pengawasan
Jabatan Kemajuan Islam Malaysia (JAKIM).52
50Lihat penjelasan yang diberikan Syeikh Abdullah Basmeih dalam Tafsir Pimpinan al-
Rahman Kepada Pengertian Al-Qur’an (Kuala Lumpur: Darul Fikir, 2001), hlm. xv-xvi.
51Ibid., hlm. 218.
52Wan Ramizah Hassan, “Sumbangan Shekh Abdullah Basmeih dalam Bidang Tafsir:
Kajian Khusus terhadap Kitab Tafsir Pimpinan al-Rahman”, hlm. 221-222. Dalam perkembangan
selanjutnya, karya ini diterjemahkan ke dalam bahasa Inggris yang dikerjakan oleh tim khusus
dari Institut Terjemahan Negara Malaysia dan penyuntingannya dilakukan oleh para pakar di
41
Pada era 1970-an, praktik penulisan dan publikasi tafsir di Malaysia terus
berlanjut. Wan Ahmad bin Wali, yang dikenal juga dengan nama Abi Lukman,53
seorang penulis prolifik dar Kelantan menulis Tafsir Juzuk Amma. Karya ini
ditulis memakai bahasa Melayu aksara Jawi. Dikemas dalam tiga bagian dan
dijilid dalam satu kemasan. Bagian pertama dimulai dari surah Al-Fatihah dan
diakhiri surah al-Duha. Bagian pertama ini terdiri 68 halaman. Sebelum
menguraikan tafsir ayat, di bagian pertama ini terdapat kata pendahuluan dari
penulis yang ditulis pada 3 Juli 1963. Di situ dijelaskan bahwa karya tafsir ini
memperoleh sambutan yang luas dari para muridnya dan masyarakat umum.
Bagian pertama ini dicetak oleh percetakan al-Ahliyyah Sendirian Berhad, Kota
Bharu, Kelantan. Di situ disertakan pula tarikh November 1977. Mustaffa
Abdullah menduga, tarikh yang disertakan ini adalah tarikh percetakan bagian
pertama ini.54
Bagian kedua, terdiri dari tafsir surah al-Lail sampai surah al-Tariq. Bagian
ini terdiri dari 55 halaman dan dimulai dengan halaman nomor satu;
penomorannya tidak melanjutkan bagian pertama. Di bagian kedua ini penulisnya
juga menyertakan halaman mukadimah yang ditulis pada 6 Pebruari 1978 di Kota
Bharu. Berbeda dengan bagian pertama yang setiap ayat diberi nomor, di bagian
kedua ini setiap ayat tidak disertakan nomor, tetapi ditulis pada baris yang
berlainan dengan uraian penafsirannya.
Universitas Islam Antarbangsa  UIAM) serta ditashih oleh Usman el-Muhammady. Edisi
terjemahan ini diberi judul Interpretation of the Meaning of the Qur’an dengan tebal 1,317,
diluncurkan oleh Dato’ Abdullah bin Md.Zin, pejabat dari kantor Perdana Menteri pada 11
Pebruari 2008. Selain edisi Inggris, tafsir ini juga diterjemahkan ke dalam bahasa Mandarin dan
Tamil. Lihat Wan Mohamad bin Dato’ Syeikh Abdul Aziz, “Sumbangan dalam Perkembangan
Al-Qur’an dan Hadis di Nusantara: Tumpuan dan Peran JAKIM terhadap Penghasilan Karya”
Prosiding Seminar Warisan Al-Qur’an dan al-Hadis Nusantara, jilid 1(Pengajian Al-Qur’an0,
Kuala Lumpur: Jabatan Al-Qur’an dan al-Hadis, Universitas Malaya, 2008, hlm. xlvi; lihat juga,
Mustaffa Abdullah, Khazanah Tafsir Nusantara,  hlm. 101.
53Menurut penjelasan Mohd. Hilmi bin Haji Daud, pemilik Pustaka Ahliyah, Kota Bharu
Kelantan, sebagaimana wawancara Mustaffa Abdullah dengannya pada 5 Oktober 2008, nama
Abi Lukman merupakan nama pena yang diambil dari nama anaknya bernama Wan Lukman bin
Wan Ahmad. Lihat catatan kaki nomor 415 bagian dua, dalam Mustaffa Abdullah, Khazanah
Tafsir Nusantara,hlm. 191.
54Lihat Mustaffa Abdullah, Khazanah Tafsir Nusantara, hlm. 167.
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Adapun bagian ketiga terdiri dari tafsir surah al-Buruj sampai dengan tafsir
surah al-Naba’. Bagian ini terdiri dari 86 halaman. Untuk bagian ini tidak
disertakan halaman mukadimah. Pada bagian ini, terdapat informasi bahwa
bagian ketiga ini pertama kali dicetak pada 1958, lalu cetakan kedua pada Mei
1958, dan cetakan ketiga Februari 1975. Dari informasi tertulis ini, tampaknya
bahwa bagian ketiga ini cukup populer di tengah masyarakat dan publikasinya
lebih dulu dari dua bagian yang lain. Kita bisa membandingkan dari tahun
penulisan mukadimah:  mukadimah di bagian pertama ditulis pada tahun 1963,
bagian kedua ditulis pada tahun 1978, dan bagian ketiga meskipun tidak
disertakan halaman mukadimah, tetapi di dalamnya terdapat informasi
pencetakan sebagaimana telah diuraikan di atas. Di bagian akhir dari uraian dan
penafsiran surah al-Naba’ penulis menginformasikan bahwa kelak tafsir ini akan
dilanjutkan dengan tafsir surah al-Baqarah.55
Pada tahun 1982 Maulana Abdullah Nuh (1905-1947), seorang ulama dan
pejuang kemerdekaan, mempublikasikan Khulasah Al-Qur’an. Sesuai dengan
namanya, tafsir ini ditulis secara ringkas dan lengkap 30 juz. Sebelum diterbitkan
menjadi buku, awalnya tafsir ini merupakan bahan pengajaran tafsir yang
disampaikan penulisnya dengan dialek Kelantan. Atas jasa muridnya, Wan Ismail
Wan Nawang, tafsir ini dipublikasikan secara umum dalam bentuk buku.56
Dalam mempersiapkan publikasi tafsir Khulasah Al-Qur’an, Wan Ismail
juga melengkapi bagian-bagian yang belum utuh dan belum selesai, karena sang
guru telah wafat mendahuluinya. Wan Ismail dibantu oleh Yusoff Zayi Yacob
yang bertugas mentashih dan mentahqiq naskah tafsir tersebut, agar dalam edisi
publikasi ini terhindar dari kesalahan teknis serta substansi. Haji Mohamed
Nasir, seorang teman kerja Wan  Ismail di Kantor Perdana Menteri, juga ikut
mendukung kerja mulia ini, dan kelak ia menulis Kata Pendahuluan khusus untuk
55Selengkapnya lihat Abi Lukman, Tafsir Juzuk Amma (Kota Bharu: Percetakan al-
Ahliyah, 1997).
56Lihat Ismail Awang, “Maulana Abdullah nuh (1905-1947)”, dalam Ismail Che Dau (ed.),
Tokoh Ulama Semenanjung Melayu, 1 (Kota Bharu: Majlis Ugama Islam dan Adat Istiadat
Melayu Kelantan, 2001), hlm. 482-484.
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tafsir ini. Atas jasa Haji Mohamed Nasir pula, karya tafsir ini dipublikasikan oleh
Bidang Agama Kantor Perdana Menteri Malaysia pada 1982.57
Memasuki dekade 1990-an penulisan tafsir Al-Qur’an di Malaysia terus
dinamis. Abdullah al-Qari bin Haji Salleh (1937- ), seorang aktivis di dunia
pendidikan, menulis Mencari Hidayah Al-Qur’an Perintis Intisari. Karya ini
dicetak pertama kali pada 1996 oleh penerbit Al-Hidayah Publishers di Kuala
Lumpur. Karya ini ditulis secara tematik dengan mengacu pada 10 topik bahasan
utama, yaitu tentang konsep dan panduan umum bagi manusia; hikmah dan ilmu;
pengetahuan tentang alam gaib; masalah ketuhanan; akibat dari perbuatan; kisah
umat terdahulu; perintah dan larangan; petunjuk dan bimbingan; nasihat; dan
kehidupan di akhirat.58 Sesuai dengan judulnya, dengan mengacu pada topik-
topik di atas, tampaknya karya ini disusun dengan membuat intisari dari ayat-
ayat yang telah disusun dan dirangkum, dan dalam penjelasan dan urainnya,
Abdullah Qari mengindari repetisi.
Selain Mencari Hidayah, ia juga menulis Tafsir Surah Tabaarak, Pencegah
Siksa Kubur yang diterbitkan pada tahun 2003. Tercermin dari judulnya, karya
tafsir ini merupakan tafsir yang difokuskan pada surah al-Mulk. Selain
menjelaskan makna-makna perayat dengan merujuk pada karya-karya tafsir
otoritatif, sebelumnya ia menguraikan tentang hal-hal yang terkait dengan surah
al-Mulk ini, misalnya tentang pengertian surah al-Mulk, sebab turunnya, dan
kelebihan-kelebihannya.59 Seperti halnya Mencari Hidayah, karya tafsir ini juga
dipublikasikan oleh penerbit Al-Hidayah Publishers.
Meskipun karya tafsir ini mengacu pada satu surah tertentu dan tidak
disusun secara tematik, tetapi oleh Abdullah Qari di dalamnya dipaparkan topik-
topik utama yang terkandung di dalamnya. Misalnya, tentang musafir, alam
kubur, fitnah kubur, dan malaikat munkar nakir. Dalam menjelaskan topik-topik
57Lihat penjelasan Wan Ismail Wan Nawang, Khulasah Al-Qur’an, jilid 1 (Kuala Lumpur:
Jabatan Perdana Menteri Malaysia, Bahagian Agama, 1982), hlm. v-viii.
58Abdullah Qari, Mencari Hidayah Al-Qur’an Perintis Intisari (Kuala Lumpur: Al-Hidayah
Publishers, 1996), hlm. 4.
59Abdullah Qari, Surah Tabaarak Pencegah Seksaan Kubur (Kuala Lumpur: Hidayah
Publishers, 2003), hlm. 3.
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ini, ia juga melengkapi rujukan kitab tafsir. Ketika menjelaskan ayat 21 dari
surah al-Mulk, misalnya, ia mengutip pendapat Ibn Abbas dan Mujahid.60
Selanjutnya, Zainuddin bin Idris (1937- ) seorang ulama dan pendidik,
menulis Tafsir al-Qur’an al-Hakim. Karya ini berasal dari catatan-catatan kuliah
yang diajarkan oleh beliau dan ditulis memakai aksara Jawi. Atas jasa Abdul
Manaf Husin catatan-catatan tersebut dikumpulkan dan disusun secara
sistematis. Atas pertimbangan praktis, agar lebih mudah dibaca oleh masyarakat
luas, Husin mengalihkan aksara Jawi ke aksara Rumi.61
Secara ideologis, tafsir ini ditulis mengikuti pemikiran dan penafsiran
aliran Syah Waliyullah al-Dihlawi. Hal ini bisa dilihat, setidaknya, dari sumber-
sumber rujukan yang digunakan. Misalnya, Hujjatullah al-Baligah, al-Musawwa,
Fauz al-Kabir, dan al-Budur al-Bazigah ketiga karya ini karya Syah Walitullah
al-Dihlawi. Tafsir ini diterbitkan oleh Pengajian Islam Negeri Kelantan. Tidak
seluruhnya surah ditafsirkan, tetapi hanya beberapa surah, yaitu surah Al-
Baqarah, Ali Imran, al-Nisa’, al-Maidah, Yunus, Hud, al-Syura, al-Naml, al-
Qasas, al-Ahzab, al-Jasyiah, Muhammad, al-Fath, al-Hujurat, dan Nuh.62
Selanjutnya, pada era 2000-an, Abdul Hayei Abdul Sukor (1947- ), seorang
pakar di bidang ilmu Al-Qur’an menulis Tafsir Pedoman Muttaqin. Tafsir ini
diterbitkan dalam dua jilid. Jilid pertama terdiri berisi tafsir juz 28 yang terdiri
surah al-Mujadalah sampai surah al-Tahrim. Adapun jilid kedua berisi juz 29
yang terdiri dari surah al-Mulk sampai surah al-Mursalat. Tafsir ini diterbitkan
pada tahun 2005 oleh Utusan Publication & Distributors.63
Terkait kitab-kitab yang dijadikan rujukan, ia memakai kitab tafsir klasik
yang menjadi standar umum dipakai oleh para ulama tafsir di Malaysia, yaitu
60Ibid., hlm. 34. Abdullah Qari juga menulis topik-topik yang disusun secara tematik
dengan mengaitkannya pada ayat Al-Qur’an. Bisa dilihat misalnya, Revolusi Masa Menurut Al-
Qur’an. Buku yang dicetak dalam ukuran saku dengan tebal 121 halama ini menjelaskan tentang
pengertian waktu dan hal-hal yang terkait dengannya serta pesan untuk umat Islam agar selalu
mewaspadainya; Ayat-ayat Cabaran dan Bimbingan Allah Merajai Kerajaan Langit dan Bumi
Mengikut Al-Qur’an. Buku ini menguraikan topik tentang penciptaan manusia, bumi, dan langit,
serta kekuasaan Allah dalam hal penciptaan tersebut.
61Lihat Mustaffa Abdullah, Khazanah Tafsir Nusantara, hlm. 157.
62Ibid., hlm. 159.
63Lihat, Abdul Hayei Abdul Sukor, Tafsir Pedoman Muttaqin (Kuala Lumpur: Utusan
Publication & Distributors Sdn. Bhd, 2005), hlm. 718.
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Tafsir al-Kabir karya Fakhr al-Razi, Tafsir Ibn Kasir karya Ibn Kasir, Majma’ al-
Bayan karya al-Fadl ibn Hasan al-Tabrasi. Di samping itu, ia juga merujuk tafsir-
tafsir yang ditulis ulama modern, seperti Fi Zilal al-Qur’an karya Sayyid Qutb,
Tafhim al-Qur’an karya Abu Ala al-Maududi, Min Huda al-Qur’an karya
Muhammad Taqi Modarresi, Tafsir al-Amsal fi Tafsir Kitab Allah al-Munzal
karya Sayyed Nasir Makarim al-Syairazi.64
Tafsir Pedoman Muttaqin ini kemudian diinisiasi untuk dipublikasikan
secara lengkap sebanyak 30 juz. Gagasan ini berawal dari saran Perdana Menteri
Abdullah Ahmad Badawi dalam pertemuannya dengan para ulama di Putrajaya
pada 3 Oktober 2006. Melalui forum itu, Badawi menyarankan agar penafsiran
Al-Qur’an agar selalu dinamis.65
Mengacu pada usulan dan gagasan tersebut, kantor Kemajuan Islam
Malaysia kemudian memberikan amanah kepada Abdul Hayei bin Abdul Sukor
untuk mewujudkan saran dan harapan Perdana Menteri tersebut. Kemudian
dibentuk tim khusus dalam pelaksanaan tugas mulia ini—yaitu lajnah
penstashih—agar berjalan baik serta isinya sesuai dengan kebutuhan serta
memberi maslahat untuk umat Islam. Nama-nama yang terlibat adalah Prof.
Dato’ Dr. Abdul Shukor bin Haji Husin; Dato’ Hj Hassan bin Hj Ahmad; Dato’
Seri Dr. Hj Harussani bin Hj Zakaria; Dato’ Setia Utama Mohd. Tamyes bin
Abdul Wahid; Dato’ Paduka Syeikh Hasbullah bin Hj Abdul Halim; Tan Sri
Syeikh Hj Ismail bin Hj Muhammad al-Hafiz (ahli Al-Qur’an); Dato’ Haji Md.
Saleh bin Haji Ahmad (ahli syariah); Dr. Juanda bin Haji Jaya (ahli syariah);
Prof. Madya Dr. Mohd. Yakub  Zulkifli Mohd. Yusoff (ahli tafsir); Prof. Madya
Dr. Ismail Yusoff (ahli tafsir); Prof. Madya Mohd. Kamil bin Abd. Majid (ahli
tafsir); Prof. Madya Dr. Abdul Rasyid bin Ahmad (ahli tafsir); Dr. Abdul Wahab
bin Salleh (ahli tafsir); Dr. Haji Zulkifli bin Mohamad al-Bakri (ahli tafsir); Dr.
Ahmad Najib bin Abdullah al-Qari (ahli tafsir); Dr. Mohd. Zawawi bin Abdullah
(ahli tafsir); Prof Madya Dr. Udah Budah bin Mohsen (ahli hadis); Prof. Madya
64Ibid., hlm. x.
65Lihat Mustaffa Abdullah, Khazanah Tafsir Nusantara, hlm. 164.
46
Dr. Fauzi bin Deraman (ahli hadis);  Haji Abdul Rahman bin Rukaini (ahli
bahasa); dan Haji Wan Hamid bin Wan The (ahli bahasa).66
66Ibid., hlm. 165-6.
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BAB III
BASIS SOSIAL DAN GENEALOGI
PARA PENULIS TAFSIR AL-QUR’AN DI MALAYSIA
Pada bab sebelumnya telah diuraikan tentang rangkaian perjalanan sejarah
penulisan dan publikasi tafsir Al-Qur’an di Malaysia pada setiap dekade. Di situ
tampak bahwa banyak individu yang terlibat mengambil peran. Selanjutnya, pada
bab ini para individu tersebut akan diperlihatkan dalam konteks basis sosial serta
peran yang dimainkannya dan jaringan keilmuan serta basis ideologis yang
menjadi tumpuannya. Uraian ini diperlukan untuk memperlihatkan hubungan-
hubungan antara penulis tafsir, topik-topik yang dipilih, serta metode penulisan
dan penafsiran yang dilakukan. Ketiganya mempunyai hubungan yang saling
memengaruhi satu sama lain dan topik-topik ini akan diuraikan pada bab-bab
selanjutnya.
A. Basis Sosial Penulis Tafsir Al-Qur’an
Para penulis tafsir Al-Qur’an di Malaysia mempunyai latar belakang dan basis
sosial yang beragam dan berbeda-beda. Secara umum, basis sosial mereka
terperikan dalam empat, yaitu ulama, pengajar-pendidik, sastrawan, dan politisi
sebagaimana akan diuraikan berikut ini. Keempat basis sosial ini bisa dimiliki
dan ada dalam diri satu orang. Misalnya, seseorang bukan hanya berpredikat
ulama, tetapi juga pengajar-pendidik, politisi ataupun sastrawan.
1. Ulama
Pengertian ulama di sini dipahami dalam konteks sosial, yaitu subjek yang
menguasai ilmu-ilmu agama Islam, meskipun secara generik ia bersifat umum,
bukan hanya khusus orang-orang yang memiliki dan menguasi keilmuan Islam.
Para penulis tafsir di Malaysia adalah orang-orang yang memiliki basis keilmuan
Islam cukup mapan. Di bagian ini akan diperlihatkan basis keulamaan tersebut
48
untuk masing-masing penulis tafsir. Secara umum, para penulis tafsir di Malaysia
adalah orang-orang yang memiliki pendidikan dan keilmuan Islam yang mapan.
Kita bisa memulai dari Muhammad Said bin Umar, penulis Tafsir Nur al-
Ihsan yang terbit di awal era 1900-an. Nama lengkapnya Muhammad Said bin
Umar Khatib bin Aminuddin bin Abd Karim. Ia lahir di Kampung Kuar, Jerlun,
Kedah pada 1275 H/1854 M.  ayahnya dikenal dengan gelar Umar Khatib, karena
kemahirannya dalam menyampaikan khutbah dan ceramah di tengah masyarakat.
Di lahir dan dibesarkan dalam keluarga yang religius. Beliau pernah belajar di
Mekah dan bahkan sempat mempunyai tanah di sana, berdekatan dengan Masjid
Haram, yang kemudian dibeli oleh pemerintah Arab.67
Selain di Mekah, ia juga pernah belajar di Pondok Bendang Daya, Patani.
Di sini ia pernah belajar kepada Syeikh Wan Mustafa al-Fathani dan Syeikh
Abdul Qadir bin Mustafa al-Fathani.68 Ia pernah tinggal di Changkat. Di kota ini
ia mendirikan pondok dan ia menjadi pengajarnya serta membangun rumah
tangga,69 lalu pindah di Kedah. Ketika tinggal di Kampung Kedah, oleh Tengku
Mahmud, ia diberi tugas sebagai guru khusus yang mengajar anak-anak raja serta
diberi jabatan sebagai Qadi di Jitra. Karena jabatannya itulah, ia kemudian
dikenal dengan nama Haji Said Mufti.70 Dan karena ketinggian ilmu yang
67Lihat Hamzah Muhammad “Metodologi Muhammad Said Umar dalam Tafsir Al-
Qur’an: Satu Kajian terhadap Tafsir Nurul Ihsan”, Tesis Sarjana, Jurusan Al-Qur’an dan Hadis, ,
Universiti Malaya, 2005), hlm. 72.
68Wan Mohd Shaghir Abdullah, Ulama Dunia Melayu yang Diperkenalkan dalam Utusan
Malaysia Mulai 19 Februari 2004 sampai 27 Disember 2004 (Kuala Lumpur: Persatuan
Pengkajian Khazanah Klasik Nusantara dan Khazanah Fathaniyah, 2007), hlm. 162.
69Di sini, ia menikah denga Fatimah dan dikaruniai tiga anak: Mahmud, Muhammad, dan
Ahmad. Dalam usia yang masih muda, istrinya wafat. Sepeninggal istri pertamanya, ia kemudian
menikah dengan  Rahmah, perempuan asal Pulau Mertajam dan dikaruniai empat anak, yaitu:
Abdul Hamid, Omar, Sofiyah, dan Fatimah. Ketika Siam menyerang Kedah, ia hijrah ke
Kampung Kedah di Sungai Acheh, Perak. Di sini ia mengajarkan agama di pondok sambil
bercocok tanam. Di sini pula ia menikah untuk ketiga kalinya dengan Hamidah dan dikaruniai
sepuluh anak, yaitu: Mustaffa, Kassim, Hassan, Mohd Akib, Hussain, Asma, Mariam, Hajar,
Mansor, dan Nasir. Lihat Hamzah Muhammad “Metodologi Muhammad Said Umar dalam
Tafsir Al-Qur’an: Satu Kajian terhadap Tafsir Nurul Ihsan”, hlm. 73, 75.
70Ibid., hlm. 79.
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dimilikinya, khususnya di bidang tafsir Al-Qur’an, ia dipanggil dengan nama
panggilan Tok Lebai.71
Syeikh Muhammad Idris Abd Rauf al-Marbawi (1893-1989) adalah penulis
tafsir di Malaysia yang memiliki basis sosial keulamaan yang sangat kuat dan
mumpuni. Salah satu karyanya yang membuat dirinya terkenal adalah Qamus al-
Marbawi yang diterbitkan pada tahun 1937.72 Kamus ini dipakai oleh para
mahasiswa, pengkaji dan masyarakat Islam di Asia Tenggara.
Beliau lahir di Mekah pada 28 Zulqaidah 1313 H. Setelah lima tahun
tinggal di tanah suci ini, bersama keluarganya pulang ke Perak. Pada usia 10
tahun, ia telah mampu menghafal 10 juz Al-Qur’an dan sejumlah kitab.
Setibanya di Perak, ia belajar di sekolah Melayu Lubuk Merbau, Perak dan
seterusnya masuk di beberapa pondok, yaitu Pondok Syeikh Wan Muhammad di
Bukit Chandan, Kuala Kangsar, Pondok Tuan Hussain al-Mas’udi di Kedah,
Pondok Syeikh Ahmad Fatani di Bukit Martajam, dan Pondok Tok Kenali di
Kelantan.73
Selanjutnya, pada tahun 1924 ia belajar di universitas Al-Azhar Mesir
hingga berhasil meraih ijazah Aliyah. Teman-teman seangkatannya di antaranya,
Abdullah bin Ibrahim dari Perak, Ahmad Ataullah, Junid Tola, Hussein bin Said
dari Perak, Ahmad bin Saad dari Bukit Mertajam, dan Mohd Zain Noh.74
Di dunia keilmuan, beliau telah banyak berjasa melalui beragam buku yang
beliau tulis. Di bidang kamus dan ensiklopedi, beliau menulis Kamus al-
Marbawi, Kitab Perbendaharaan Ilmu, dan Mu’jam al-Kainah. Di bidang hadis,
beliau menulis Bahr al-Madhi, ringkasan dan ulasan atas Sunan al-Tirmidhi.
71Lihat Muhammad Ismi Mat Taib, “Israiliyyat dalam Tafsir: Kajian terhadap Kitab Tafsir
Nur al-Ihsan, Karya Haji Muhammad Sa’id bin Umar” Tesis Sarjana, Jurusan Al-Qur’an dan al-
Hadis, Universiti Malaya, 2003, hlm. 51.
72Tajuddin Saman, Tokoh Ulama Nusantara (Kuala Lumpur: Berita Publishing Sdn. Bhd.,
1993), hlm. 78 ; Wan Mohd. Shaghir Abdullah, Wawasan Pemikiran Ulama Asia Tenggara, jilid 1
(Kuala Lumpur: Khazanah Fathaniyah, 2000), hlm. 102.
73Tajuddin Saman, Tokoh Ulama Nusantara (Kuala Lumpur: Berita Publishing Sdn. Bhd.,
1993), hlm. 78; Mazlan Ibrahim dkk., Pengenalan Tokoh-Tokoh dan Kitab Tafsir Melayu Ulama
Nusantara (Kuala Lumpur: Penerbit Universiti Kebangsaan Malaysia, 2013), hlm. 277.
74Mohammad Redzuan Othman, Islam dan Masyarakat Melayu: Peranan dan Pengaruh
Timur Tengah (Kuala Lumpur: Penerbitan Univertas Malaya, 2005), hlm. 9.
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Kitab ini berisi uraian hadis di bidang fikih, tasawuf, dan muamalat.75 Di bidang
fiqih, beliau menulis, Kitab Asas Islam, Kitab Nizam  al-Hayah, Kitab Pati
Hukum-Hukum Ibadah, Kitab Usul Islam pada Membicarakan Mengambil Air
Sembahyang, Punca Agama, dan Perbendaharaan Ilmu. Di bidang tafsir, beliau
menulis Tafsir Surah Yasin, Tafsir Al-Qur’an al-Marbawi, Tafsir Al-Qur’an
Nurul Yakin, terjemahan Tafsir Fath al-Qadir, Tafsir Juzuk Amma, Tafsir al-
Fatihah, dan Al-Qur’an Bergantung Makna.76
Atas jasa-jasa dan pengabdiannya dalam dunia Islam itu, pemerintah
malaysia memberikan gelar kehormatan tertinggi sebagai tokoh dan ulama.
Universitas Kebangsaan Malaysia pada 5 Juli 1980 menganugerahinya gelar
doktor.77 Namanya juga diabadikan sebagai nama perguruan tinggi, seperti Kolej
Idris al-Marbawi, Sekolah Kebangsaan Mohd. Idris Al-Marbawi di Kuala
Kangsar, Dewan Al-Marbawi Institut Pengajian Islam Selangor, Bangi.78 Beliau
meninggal dunia pada 13 Oktober 1989, dalam usia 96 tahun. Beliau
dikebumikan di pekuburan Kampung Lubuk Merbau, di sisi makam istrinya yang
telah wafat terlebih dahulu.79
2. Pengajar dan Pendidik
Dunia pendidikan dan pengajaran menjadi salah satu basis sosial yang penting
dalam diri para penulis tafsir di Malaysia. Karena melalui pendidikan dan
pengajaran inilah, praktik penulisan tafsir bisa tumbuh dan berkembang dengan
baik. Syed Syeikh al-Hadi, misalnya, dikenal sebagai ulama dan pendidik yang
mengusung ide pembaruan pemikiran Islam Jamaluddin al-Afghani di Malaysia.
Gagasannya ini diwujudkan dalam bentuk mendirikan Madrasah al-Iqbal di
75Wan Mohd. Shaghir Abdullah, Wawasan Pemikiran Islam Ulama Asia Tenggara, jilid 1
(Kuala Lumpur: Khazanah Fathaniyah, 2000), hlm. 102.
76Tajuddin Saman, Tokoh Ulama Nusantara (Kuala Lumpur: Berita Publishing, 1993),
hlm. 80.
77Tajuddin Saman, Tokoh Ulama Nusantara, hlm. 80.
78Anwar Ridwan Zakaria, “Kitab Idangan Guru Shahih al-Bukhari wa Muslim Karangan
Idris al-Marbawi: Kajian Metodologi Penguraian Hadis”, skripsi Sarjana , Jurusan Al-Qur’an dan
Hadis, Universitas Malaya, 2007, hlm. 123.
79Ibid.
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Selegie Road, Singapura pada 4 Februari 1908.80 Di Madrasah ini selain diajarkan
ide pembaruan Islam dengan jargon kembali kepada Al-Qur’an dan Hadis, juga
diajarkan ilmu-ilmu sosial, matematika, geografi dan sejarah. Pada tahun 1917, ia
juga mendirikn Madrasah al-Hadi di Bandar Kaba, Malaka. Di madrasah ini
digunakan bahasa Arab sebagai bahasa pengantar. Tetapi karena masalah
keuangan, manajemen, serta sumber daya guru yang tidak ada, maka madrasah
ini setahun dari berdirinya ditutup. Kondisi ini ditambah situasi masyarakat
sekitar yang masih kolot dan belum bisa menerima gagasan-gagasan Al-Hady.81
Selanjutnya, ketika mukim di Pulau Pinang, Syed Syeikh al-Hadi pada
1919, mendirikan madrasah al-Mansyhur82 al-Islamiyah di Tek Soon Street,
Pulau Pinang. Dengan dibantu kawan-kawannya yang seide gerakan Al-Hadi
ketika itu bisa berjalan secara baik dalam menggerakkan dan membangkitkan
umat Islam.
Peran sebagai pendidik dan pengajar juga ada pada sosok Haji Utsman bin
Muhammad. Ia lahir di Kampung Panjang, Kota Bharu pada 1880 dan wafat di
Mekah pada tahun 1952. Pada usia muda, ia belajar agama di Kelantan kepada
Jamaluddin Perupok, kemudian belajarnya dilanjutkan  kepada Abdul Malek di
Sungai Pinang dan Mufti Wan Muhammad bin Tuan Tabal. Berselang beberapa
tahun, yaitu pada 1901, ia kemudian hijrah ke Mekah untuk menuntut ilmu
agama. Di sini, ia belajar kepada Ahmad al-Fatani.83
Setelah empat tahun di Mekah ia pulang ke Kelantan. Merasa belum cukup
dalam menuntut ilmu, ia kemudian nyantri di Pondok milik Tok Kenali. Di sini,
ia tidak hanya belajar, tetapi juga diminta untuk membantu mengajar fiqih
kepada murid-murid yang lain. Setelah lulus, ia membuka pondok sendiri di
80Syed Alwi al-Hady, “The Life of My Mather”, hlm. 78.
81Talib Samat, Syed Syeikh Al-Hadi: Sasterawan Progresif Melayu (Kuala Lumpur:
Dewan Bahasa dan Pustaka, 1992), hlm. 44.
82Nama al-Masyhur yang dipakai untuk madrasah yang ia dirikan ini diambil dari nama
seorang pemimpin umat Islam di pulau Pinang ketika itu, yaitu Syed Ahmad al-Masyhur yang
dikenal juga dengan nama Ayid Masyhur. Lihat  Talib Samat, Syed Syeikh Al-Hadi: Sasterawan
Progresif Melayu, hlm. 45.
83Ismail Awang, “Syeikh Utsman Jalaluddin (1880-1952)” dalam Ismail Che Daud
(ed.),Tokoh-Tokoh Ulama Semenanjung Melayu, jilid 1 (Kota Bharu: Majelis Agama  Islam dan
Adat Istiadat Melayu Kelantan, 2001), hlm. 504.
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tempat kelahirannya, Pasir Kasar, Sering. Sayangnya tidak bertahan lama,
pondok inipun mati. Tidak patah arang, Usman kemudian membuka pondok baru
di Kampung Tapang, tapi nasib serupa terjadi. Untuk yang ketiga kalinya, ia
mendirikan pondok di Lepah, Bukit Abal, Pasir Putih, tapi lagi-lagi nasib serupa
terjadi.
Lalu, atas nasihat gurunya, Tok Kenali, ia kemudian berangkat kembali ke
Mekah untuk menambah ilmu. Keberangkatan yang kedua ini, ia belajar ilmu
hadis dan tafsir kepada Syeikh Omar Hamdan dan Syeikh Ali al-Maliki, serta
ilmu fiqih kepada Syeikh Said Yamani.84 Sepulang dari Mekah inilah, ia
kemudian membuka pondok di Penanti, Bukit Mertajam, Pulai Pinang. Pondok
yang dibangun di atas tanah milik Haji Arsyad dan istrinya ini diberi nama
Manabiul Ulum wa Matali’ al-Nujum.85
Sebagai pengajar, ia telah menulis sejumlah buku dalam berbagai bidang
ilmu dalam rangka menjaga dan menyebarkan ajaran Islam. Di antaranya, Misbah
al-Hanan wa Miftah al-Jinan, Mir’at al-Imam wa Mirqat al-Gilman, Siraj al-
Islam wa Taj al-Gulam, Fath al-Mu’in, Nujum al-Muhtadin wa Rujum al-
Mu’tadin, Matali’ al-Anwar wa Majami’ al-Azhar, Anwar al-Huda wa Amtar al-
Nada, Al-Syarh al-Kabir, Tasrif al-‘Arf fi Tasrif al-Sarf, Alamat-Alamat
Kiyamat, Qiladat al-‘Iqyan fi Sya’b al-Imam dan Taudih al-Ahkam fi Azhar al-
Adham.86
Haji Abdul Aziz bin Abdul Salam, penulis tafsir Al-Bayan pada Ta’wil
Ayat-Ayat al-Qur’an, juga termasuk ulama yang banyak mengabdikan diri di
dunia pendidikan. Beliau lahir di Kampung Teluk Bakong, Lambur Kanan, Parit,
Perak pada 29 Juli 1905. Mula-mula mengenyam pendidikan di Sekolah Melayu
Teluk Bakong pada tahun 1912, tiga tahun kemudian belajar agama di Madrasah
al-Khairiyyah Labur Kanan, dan pada 1916 meneruskannya di Madrasah al-
Ihsaniyyah Teluk Anson, di bawah asuhan Muhammad Saleh bin Muhammad
Taib, Syeikh Islam Negeri Perak. Pada tahun 1924 ia melanjutkan pendidikannya
84Ismail Awang, “Syeikh Utsman Jalaluddin (1880-1952)”, hlm. 506.
85Ismail Awang, “Syeikh Utsman Jalaluddin (1880-1952)”, hlm. 507.
86Ibid., hlm. 508, 511.
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di Maktab Dar al-Hadis al-Rahmaniyyah, India. Empat tahun berada di India,
kemudian perjalanan keilmuannya dilanjutkan ke Mekah pada 1928.87
Ketika kembali ke tanah air, pada tahun 1931, ia kemudian mengabdi
sebagai guru di Madrasah al-Ihsaniyyah, Teluk Anson. Pada saat itu, ia
menyusun buku rujukan untuk pengajaran bahasa Arab, tafsir al-Qur’an dan
Hadis. Kemudian pada tahu 1935, ia membuka madrasah sendiri di Sungai
Nibong, Batu Satu, Jalan Changkat Jong. Pada tahun 1942 ia menjadi qadi di
Keroh, setahun kemudian dipindah ke Taiping. Pada tahun 1948 dipindah ke
Parit Buntar, dan dua tahun kemudian dipindah ke Ipoh. Ketika menjabat qadi, ia
juga diamanahi sebagai ahli resmi di Majelis Agama Islam dan Adat Melayu
Perak.88
Dato’ Haji Muhammad Nor bin Ibrahim juga di antara penulis tafsir di
Malaysia yang punya basis sosial sebagai pendidik yang sangat kuat. Ia lahir di
Kampung Lido, Kota Bharu pada Ahad, 20 Agustus 1905. Pada usia delapan
bulan, ia dibawa ayahnya, Ibrahim bin Muhammad Yusof, ke Mekah. Pada usia
enam tahun, ia ditinggal wafat oleh ibunya. Lalu, ia diasuh oleh Fatimah binti
Mahmud, ibu tirinya, yang merupakan kakak dari ibunya yang berdasarkan
wasiat ibunya agar dipersunting oleh ayahnya.89
Saat berusia sembilan tahun, karena terjadi perang di Mekah, ayahnya
membawanya pulang ke Kelantan. Di Kelantan, ia kemudian sekolah di Sekolah
Inggris, sekolah pertama kali di Kelantan yang didirikan oleh Majelis Agama
Islam Kelantan. Setelah tamat, oleh ayahnya ia dikirim kembali ke Mekah. Pada
tahun 1923, dia memulai menjalani proses pendidikan di Mekah. Berbagai
disiplin keilmuan Islam dipelajari, yaitu tajwid, qiraat, fiqih, ushuluddin, tafsir
dan hadis. Namun ia tidak diberi ijazah oleh para gurunya ketika ia minta izin
pulang ke tanah air. Lalu, pada tahun 1929 ia kembali lagi ke Mekah untuk
87Lihat halaman “Sepatah Kata” dalam Abdul Aziz Abdul Salam, Al-Bayan pada Ta’wil
Ayat-Ayat Al-Qur’an, jilidi 1 (Lembaga Amanah Mengembangkan Pengetahuan Ugama Islam,
1968), hlm. 3.
88Ibid.
89Haji Mohd Nor, Tokoh-Tokoh Ulama Kelantan Darul Naim (Kota Bharu: Pustaka Aman
Press, 2000), hlm. 28.
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menuntut ilmu. Di sinilah, sebelum belajar ilmu Al-Qur’an, ia disyaratkan untuk
menghafal Al-Qur’an. kedatangannya untuk kedua kali ini mengantarkannya
sukses belajar qiraah tujuh hingga tamat dan memperoleh ijazah, setelah
diperiksa oleh 20 orang qari terkenal di Mekah dalam satu majelis. Bahkan,
kemampuannya di bidang qiraah ini dilanjutkan di Mesir dengan seorang guru
bernama Syeikh Tiji. Kepada Syeikh Tiji inilah ia menamatkan pengajian qiraat
14.90
Selain dikenal ahli di bidang ilmu agama Islam, ia juga mempunyai
kemampuan bahasa yang sangat baik. Selain bahasa Arab dan Inggris, ia
menguasai bahasa China dan Prancis.91 Di Malaysia, ia dikenal sangat berjasa
dalam dunia perkembangan Islam, pendidikan dan tulis menulis. Pada awal tahun
1939 ia dilantik sebagai qadi Besar, juga pernah menjadi ahli dalam majelis
Musyawarah Kerajaan Negeri Kelantan pada 1948-1955. Di bidang pendidikan,
pada 1 April 1945 ia mulai mengajar di Jami’ Merbau Ismaili Kelantan untuk
bidang mata pelajaran hadis, tafsir, ilmu falak, dan tauhid. Di samping itu, ia
juga mempunyai kelompok pengajian sendiri di Kampung Penampang yang
mengkaji ilmu tafsir serta ikut berperan mengelola kelas di Masjid Muhammadi,
pada 1970.92
Pada tahun 1966, di Kuala Lumpur, ia juga diminta mengelola kelas
Tahfidz al-Qur’an di Masjid Negara oleh Perdana Menteri, Tunku Abdul Rahman
Putra. Atas berbagai jasanya tersebut, ia dianugerahi gelar “Tokoh Pendidik
Yayasan Islam Kelantan tahun 1988”. Pada 10 Juli 1968, dianugerahi gelar
penghormatan Sri Paduka Jiwa Mahkota Kelantan oleh Sultan Yahya Petra. Dari
sini, di depan nama beliau disematkan gelar Dato’. Beliau juga pernah
memperoleh gelar Dato Kaya Perba yaitu derajat Kebesaran Jiwa Kelantan Yang
Amat Mulia peringkat pertama pada 31 Maret 1980.93 Beliau meninggal dunia
90Mohammad Kamil Hj Abdul Majid, “Dato’ Haji Muhammad Nor Ibrahim (1905-1987)”
dalam Ismail Che. Daud (ed.), Tokoh-Tokoh Ulama Semenanjung Melayu, jilid 2 (Kota Bharu:
Majlis Ugama Islam dan Adat Istiadat Melayu Kelantan, 1996), hlm. 313.
91Mustaffa Abdullah, Khazanah Tafsir Nusantara, hlm. 76.
92Mohammad Kamil Hj Abdul Majid, “Dato’ Haji Muhammad Nor Ibrahim (1905-1987)”,
hlm. 90.
93Ibid., hlm. 320.
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pada Jumat 13 Februari 1987 dalam usia 82 tahun. Jenazahnya dikebumikan di
Banggol.94
Maulana Abdullah Nuh (1905-1947), penulis Khulasah Al-Qur’an adalah
salah seorang ulama yang juga mengabdikan dirinya di dunia pendidikan. Nama
lengkapnya ialah Abdullah bin Awang Nuh bin Senik. Ia lahir pada tahun 1905 di
Kampung Wakaf Bunut, Pasir Puteh, Kelantan dari pasangan Awang Noh dan
Che Zainab. Mula-mula ia belajar Al-Qur’an kepada kakeknya sendiri, Haji
Senik, seorang guru Al-Qur’an terkenal dengan gelar Tok Merbol. Lalu mengaji
kitab kuning kepada Tuan Guru Ismail bin Ishak di Merbol, Pasir Puteh,
Kelantan dan kepada Tuan Guru Wan Muhammad bin Wan Puteh, seorang ulama
asal Perak yang menetap di Pasir Puteh.95
Pengembaraan keilmuannya berlanjut kepada Wan Musa bin Abdul
Samad di Pasir Puteh dan kepada Haji Suja’ di Kuala Pilah, Negeri sembilan,
yang dikenal sebagai seorang ahli di bidang tasawuf. Setelah empat tahun belajar
di Negeri Sembilan, ia hijrah ke India, untuk belajar di Universitas Deoband
bidang Al-Qur’an dan al-Hadis. Selain di Universitas Deoband, ketika di India, ia
juga pernah belajar di Kashmir Gate, di madrasah Aminiah dan di Bahil.96
Setelah menimba banyak ilmu kepada banyak guru, ia berperan aktif dalam
pengajian Islam di Kelantan dan pembinaan sekolah. Ia membuka sekolah Arab,
Madrasah al-Balagh al-Mubin di tanah  milik keluarganya dengan dibantu
penghulu Muhammad Tahir Musa, Nik Ismail, Haji Awang. Dalam
perkembangannya sekolah ini dipindah ke Kampung Dalam Kemunting. Sekolah
ini sangat terkenal dan pelajarnya datang dari berbagai penjuru kota, seperti
94Lihat Mohamad Kamil Hj. Abdul Majid “Sumbangan Dato’ Haji Muhammad Nor bin
Haji Ibrahim kepada Bidang Tafsir dan Pengajian al-Qur’an”, Al-Bayan Jurnal Al-Qur’an dan al-
Hadis, No. 1, Mei 2003, hlm. 82, sebagaimana dikutip Mustaffa Abdullah, Khazanah Tafsir
Melayu, hlm. 176.
95Ismail Awang,  “Maulana Abdullah Nuh (1905-1947),” dalam Ismail Che Daud (ed.)
Tokoh Ulama Semenanjung Melayu, jilid 1 (Kota Bharu: Majelis Agama Islam dan Adat Istiadat
Melayu Kelantan, 2001), hlm. 476
96Ibid., hlm. 478-9.
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Trengganu, Perak dan Kedah. Setelah meletus perang Duniaa Kedua, sekolah ini
terpaksa ditutup.97
Pada masa revolusi, ia aktif berjuang sebagai tentara dan da’i. Ia bergabung
menjadi tentara Jepang dalam rangka mengusir Penjajah Inggris. Setelah Jepang
kalah, dan Inggris menguasai kembali Melayu, ia ditangkap dan dipenjara di
Kota Bharu karena dianggap membahayakan. Pada tahun 1945, ia mengalami
gangguan kesehatan karena mengidap penyakit kencing manis yang akut. Ia
meninggal pada 15 September 1947 dalam usia yang relatif muda. Jenazahnya
dimakamkan di pekuburan Islam Kampung Dalam, Kemunting, Pasir Puteh,
Kelantan.98
3. Sastrawan
Syed Syeikh al-Hadi (1867-1934), disamping dikenal sebagai ulama dan
intelektual, ia juga seorang sastrawan di Malaysia. Ia ikut ambil peran dalam
menggerakkan semangat nasionalisme Melayu ketika berada dalam penjajahan
Inggris.99 Ayahnya, Syed Ahmad bin Hassan al-Hadi berkebangsaan Hadramaut.
Pada masa kecil, ia belajar agama kepada ayahnya sendiri, di samping
sekolah di sekolah agama di Sekolah Melayu Malaka. Pada usia tujuh tahun, ia
hijrah ke Pulau Penyengat mengikuti ayahnya. Di sana ia iku keluarga angkatnya,
yaitu Raja Haji Ali Kelana ibn al-Marhum Sultan Muhammad Yusoff al-Hadi,
Yang Dipertuan Besar Riau-Lingga. Oleh ayahnya, ia disekolahkan di Pondok
Kuala Trengganu, tetapi ia tidak betah, karena sistem pengajarannya yang
cenderung hafalan. Atas jasa Raja Haji Ali, ia diminta menyertai putra Sultan
untuk belajar di Mekah dan Mesir.100
Perannya dalam dunia sastra dimulai ketika ia terlibat aktif dalam
penulisan sastra Melayu pada 1906 dengan terbitnya majalah al-Imam. Di
97Ibid., hlm. 480.
98Ibid., hlm. 486.
99Talib Samat, Syed Syeikh Al-Hadi: Sasterawan Progresif Melayu (Kuala Lumpur:
Dewan Bahasa dan Pustaka, 1992), hlm. Vii.
100Syed Alwi al-Hady, “The Life of Mye Father”, dalam Alijah Gordon (ed.), The Real Cry
Syed Shaykh al-Hadi (Kuala Lumpur: Malaysian Sociological Research Institute, 1999), hlm. 69,
72.
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majalah ini ia bukan saja sebagai penggagas dan editor, tetapi juga menulis serta
menyediakan data dan bahan tulisan untuk dipublikasikan di majalah tersebut,
khususnya di bidang agama dan tafsir al-Qur’an.101 Dalam perjalanan
selanjutnya, pada 1925 ia menulis novel berjudul Hikayat Faridah Hanum. Novel
ini sangat laris di pasaran. Hasil dari penjualan novel ini, pada tahun 1927 ia
gunakan untuk menerbitkan majalah al-Ikhwan. Pada tahun 1928 ia juga
menerbitkan majalah baru yang diberi nama Saudara.102
Selain menulis buku-buku keagamaan,103 beliau juga menulis karya sastra
dalam bentuk novel saduran dan cerita berseri. Di antaranya, Hikayat Setia Asyik
kepada Masyuknya atau Hikayat Faridah Hanum, Hikayat Taman Cinta Berahi
atau Hikayat Mahir Affandi dengan Iqbal Hanum, Hikayat Anak Dara Ghassan
atau Hikayat Hindun dengan Hamad, Hikayat Cermin Kehidupan, dan Hikayat
Puteri Nurul Ain. Adapun seri cerita Rokambul terdiri dari Cerita Rokambul
dalam Jel dan Paris, Cerita Rokambul dalam Siberia, Cerita Rokambul dengan
Puteri Russian yang Asyik, Cerita Rokambul dengan Korban Hindi, Cerita
Rokambul dengan Malium Kaum Nur, Cerita Rokambul dengan Taman Penglipur
Lara, dan Cerita Rokambul dengan Perbendaharaan Hindi.104 Karya novel di
diterbitkan pertama kali pada 1925 oleh Qalam Publishers Singapura, kemudian
pada tahun 1928 dan 1929 diterbitkan oleh The Jelutong Press, Pulau Pinang.
Seri ini terus diterbitkan hingga tahun 1934.105
4. Politisi
101Talib Samat, Syed Syeikh Al-Hadi: Sasterawan Progresif Melayu (Kuala Lumpur:
Dewan Bahasa dan Pustaka, 1992), hlm. 45.
102Lihat Mustaffa Abdullah, Khazanah Tafsir Nusantara, hlm. 44.
103Buku-buku keagamaan yang dia tulis di antaranya adalah al-Tarikh al-Islami, Tafsir Juz
Amma, Tafsir al-Fatihah, Alam Perempuan, Kitab Agama Islam dan Akal, Kitab Agama Islam,
Iktikad dan Ibadah, dan Hadiah Kebangsaan. Karya-karya ini telah diterbitkan oleh al-Imam
Printing Press  Singapura pada tahun 1922. The Jelutong Press, Pulau Pinang juga ikut
menerbitkannya pada tahun 1927-1928. Lalu, penerbitan ulang dilakukan oleh Pustaka Dian,
Kota Bharu pada 1965. Lihat, Mustaffa Abdullah, Khazanah Tafsir Nusantara, hlm. 171, catatan
kaki nomor 54.
104Lihat Mustaffa Abdullah, Khazanah Tafsir Nusantara, hlm. 44.
105Ibid., hlm. 171, catatan kaki nomor 53.
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Muhammad Sa’id bin Umar adalah bukan sekadar ulama tetapi juga politisi,
dalam pengertian orang yang diberi mandat politik oleh kerajaan untuk
memegang jabatan politik. Ia diangkat menjadi qadi dan mufti di Kedah.
Aktivitasnya sebagai mufti inilah yang kemudian melahirkan Fatwa Kedah.
Kitab ini merupakan sebuah kitab yang berisi kumpulan fatwa yang berkaitan
dengan hukum nikah dan cerai. Dulu, buku ini diberikan kepada setiap imam di
masjid-masjid di Kedah, tetapi buku tidak lagi dipakai sebagai rujukan, dan
hanya disimpan di kantor Mufti Negeri Kedah.106
Syeikh Abu Bakar al-Anshaari (1904-1970) juga merupakan penulis tafsir
di Malaysia yang selain dikenal sebagai ulama juga berperan aktif dalam dunia
politik praktis. Ia lahir di Bayan Lepas, Pulau Pinang pada 1904 dari pasangan
Shaari bin Musa dan Fatimah. Di usia kanak-kanak, ia sekolah dasar di Sekolah
Melayu Chowasatra di  Pula Pinang, sampai tingkat lima kemudian melanjutkan
ke Anglo Chinese School Pulau Pinang. Setelah itu, mengambil bidang bahasa
Arab di Sekolah Menengah Agama al-Masyhor, Pulau Pinang. Pada tahun 1924-
1932 beliau kuliah di Universitas Al-Azhar.107 Gelar al-Anshaari diperoleh
setelah dia lulus dari Universitas Al-Azhar ini.108
Jasa dan perannya di bidang politik bisa dilihat sejak  ia aktif di partai
politik UMNO dan PAS. Beliau aktif di parta PAS (Persatuan Islam Se-Tanah
Melayu) dan lima tahun kemudian dipilih sebagai dewan ulama di PAS Perlis. Di
tangan beliau, partai dijadikan sarana untuk memperjuangkan Islam, mengajak
umat untuk menjauhi dari bidah dan taklid. Dan ketika aktif di PAS ini pula
beliau menulis buku Kemerdekaan Berpikir dalam Islam. Buku ini ditulis khusus
untuk umat Islam agar selalu meningkatkan kemampuan berpikir dalam semua
106Lihat Muhammad Ismi Mat Taib, “Israiliyyat dalam Tafsir: Kajian terhadap Kitab
Tafsir Nur al-Ihsan, Karya Haji Muhammad Sa’id bin Umar”, hlm. 81.
107Ketika kuliah di Mesir, pada tahun 1930, bersama-sama Abdul Qahar Muzakkir, ulama
asal Indonesia, mendirikan persatuan al-Jam’iyyah al-Qahirah al-Malayuwiyyah yang berpusat di
Kairo. Persatua ini dimanfaatkan sebagai sarana menyalurkan ide-ide dan pandangan mereka
tentang Islam. Abdurrahman Abdullah, Gerakan Islah di Perlis Sejarah dan Pemikiran (Kuala
Lumpur: Penerbitan Pena Sdn. Bhd., 1989), hlm. 98.
108Haron Din, “Al-Syeikh Abu Bakar al-Anshaari” dalam Ismail Mat (ed.), Ulama Silam
dalam Kenangan (Bangi: Universitas Kebangsaan Malaysia, 1993), hlm. 102.
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aspek kehidupan, khususnya politik yang berlandaskan Al-Qur’an dan Hadis.
Dengan demikian syiar dan hukum Islam bisa dijalankan dengan baik.109
Beliau menulis sejumlah buku dengan berbagai topik. Buku dijadikannya
sebagai sarana dan strategi dakwah Islam. Di antara adalah Pergerakan Kaum
Wanita di Alam Islami, Kebebasan Berpikir dalam Islam, Ibadat Rasulullah,
Sejarah Anbiya’, Jawahir al-Bukhari, Sembahyang Rasulullah, Pedoman Ibadah
Puasa, Risalah Zakat dan Fitrah Negeri Perlis, Kitab Pedoman Ibadah Puasa
Perlis, Punca Penerangan Akal, al-Khutbah al-‘Asyriyyah, Khutbah-Khutbah
Modern, Soal Jawab Agama, Media Dakwah Indonesia dan Al-Muslimun. Buku-
buku ini dicetak di Persama Press di Pulau Pinang  milik Yusuf Rawa, namun
edisi cetak ulang dilakukan oleh percetakan di Kuala Lumpur dan Malaysia.110
Selain buku, beliau juga menggunakan majalah sebagai sarana dakwah dan
penyampaikan ide dan gagasannya. Misalnya, ia sering menulis di majalah Qalam
terbitan Singapura, sebuah majalah beralirah pembaruan. Bahkan, dia pernah
diminta langsung sebagai penulis di majalah al-Risalah pada Juni 1970 dan
sebagai pembantu penulis berita di Bahtera dan Saudara yang terbit di Pulau
Pinang.111
Beliau meninggal di Port Dickson, ketika mengunjungi anaknya, Firdaus
pada 6 April 1970, lalu dibawa pulangke Perlis untuk dikebumikan. Pada saat
acara pemakaman dihari banyak umat Islam dari berbagai kalangan, mulai para
guru, murid, dan pejabat, termasuk Menteri Besar Perlis, Tan Sri Syeikh bin
Mohamed Hashim, juga ikut melayat ketika itu. Jenazahnya dimakamkan
berselang sehari setelah kematiannya.112
Dato’ Haji Muhammad Nor bin Ibrahim, penulis Ramuan Rapi: dari Erti
Surah al-Kahfi, selain berjasa dalam bidang pendidikan, khususnya untuk ilmu-
ilmu Al-Qur’an, beliau juga aktif dan berjasa di dunia politik. Pada 1939, ia
109Lihat Abu Bakar al-Anshaari, Kemerdekaan Berfikir dalam Islam atau Pembasmi Taklid
(Pulau Pinang: Persama Press, 1954), hlm. 13.
110Lihat Mustaffa Abdullah, Khazanah Tafsir Nusantara, hlm. 62.
111Tajuddin Saman, Tokoh Ulamak Nusantara (Kuala Lumpur: Berita Publishing, 1993),
hlm. 12.
112Mustaffa Abdullah, Khazanah Tafsir Nusantara, hlm. 59.
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diangkat sebagai Kadi Besar oleh Sultan Ismail bin almarhum Sultan Muhammad
IV. Selama tiga tahun (1941-1944) beliau juga pernah dilantik sebagai Mufti
khusus untuk Sultan. Pada Mei 1968, ia menjadi Mufti Kelantan menggantikan
Dato’ Haji Ahmad Maher yang wafat pada Maret 1968. Jabatan ini ia sandang
sampai wafat. Selain jabatan-jabatan di atas, ia pernah dilantik sebagai Pengurus
Jamaah Ulama Majelis Agama Islam Kelantan, staff ahli majelis Penasihat Raja,
dan staff ahli Majelis Kerajaan Negeri.113
Penulis tafsir lain, yang disamping mempunyai basis sosial ulama juga
berperan dalam dunia pendidikan adalah Abdullah Abbas Nasution (1912-1969).
Ia lahir di Kampung Kisaran, Asahan, Sumatra Utara pada 4 Maret 1912. Mulai
hijrah ke Kedah pada Mei 1920. Ia memulai pendidikannya di Sekolah Melayu
Langgar, Kedah dan di Pondok Pulau Pisang. Pada tahun 1928, ia hijrah ke
pondok Kenali Kelantan untuk belajar agama kepada Tok Kenali selama tiga
tahun dan menjadi pembantu Tok Kenali selama enam tahun. Atas saran gurunya
ini, pada 1933 ia kemudian berguru dan menjadi pengabdi kepada Datuk Kaya
Purba Haji Ahmad Maher Ismail—mufti Negeri Kelantan—di masjid
Muhammadi. Tiga tahun berselang, ia pindah ke Pondok Bunut Payung, berguru
kepada Tuan Guru Abdullah Tahir sampai tahun 1940. Di sela-bela belajar, ia
juga mengajar menjadi guru pembantu untuk kitab kuning di pondok tersebut.
Lalu, kembali ke Kedah dan belajar di pondok Pulau Pisang, Jitra.114
Di dunia pendidikan, ia mulai mengajar sejak di Pondok Bunut Payung dan
Pondok Pulau Pisang, serta mengambil peran yang sama di Pondok Titi Besi.
Pada tahun 1940, ia mendirikan Madrasah Ma’ahid Ihya al-Ulum al-Diniyah di
Tanjun Pauh, Jitra. Berkiprah di dunia penulisan sejak tahun 1933. Dengan
memakai nama pena A.A. Pilpisani dan Ibnil Arabi, memulai menulis artikel di
surat kabar Saudara, Warta Melayu, Sahabat. Setelah itu, tepanya pada 1935, ia
113Mohammad Kamil Hj. Abdul Majid, “Dato’ Haji Muhammad Nor Ibrahim (1905-1987)”
dalam Ismail Che. Daud (ed.), Tokoh-Tokoh Ulama Semenanjung Melayu, jilid 2(Kota Bharu:
Majelis Agama Islam dan Adat Istiadat Melayu Kelantan, 1996),  hlm. 318.
114Mazlan Ibrahim, “Tafsir AL-Qur’an di Nusantara: Kajian Terhadap Tafsir Harian Al-Qur’an
Karya Haji Abdullah Abbas Nasution” Disertasi Doktor, Jurusan AL-Qur’an dan al-Hadis,
Universitas Malaya, 2006), hlm. 84, 90-92.
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mulai menerjemahkan buku-buku agama Islam dan sejarah Islam. Lima tahun
kemudian, ia menerjemahkan Al-Qur’an yang diberi judul Quran Besar
Bergantung Makna Jawi untuk Bacaan Anak Sehari-Hari.
B. Gerakan Pemikiran dan Ideologi Penulis Tafsir
Para penulis tafsir Al-Qur’an di Malaysia pada abad 20 M. mempunyai jaringan
guru-murid sebagai peneguhan keilmuan agama yang dimilikinya serta ideologi
dan gerakan pemikiran yang beragam. Hubungan dan jaringan guru-murid dalam
perkembangannya menjadi pembentuk gerakan, pemikiran, dan ideologi yang
dipilih oleh seorang penulis tafsir Al-Qur’an di Malaysia. Setidaknya ada dua
arus besar yang secara ideologis tersemai dalam pemikiran dan gerakan para
penulis tafsir di Malaysia, yaitu ideologi tradisionalis dan ideologi pemikiran
pembaruan Islam. Ideologi pemikiran yang pertama merupakan arus umum yang
dibawa oleh para penyebar Islam di Nusantara, yaitu pemikiran Islam yang
menganut imam mazhab dari sisi fiqh, sedangkan pemikiran pembaruan adalah
satu ide dan dorongan yang digelorakan oleh Muhammad Abduh dan Jamaluddin
al-Afghani  agar umat Islam kembali kepada Al-Qur’an dan Sunnah.
1. Penulis Tafsir dan Pemikiran Tradisionalis
Pada kategori ini, kita bisa menemukan para penulis tafsir di Malaysia yang setia
merawat tradisi pemikiran Islam tradisionalis. Muhammad Said bin Umar pernah
menimba ilmu ke Mekah dan Fathani, tetapi tidak ada informasi yang detail
terkait siapa nama-nama gurunya di mekah serta ilmu-ilmu yang dipelajarinya.
Tetapi sebagai mufti di Kedah, ia termasuk orang yang setia mendasarkan fatwa-
fatwanya kepada mazhab Syafi’i serta mengikuti tarekat Naqsabaniyah.115
2. Penulis Tafsir dan Pemikiran Pembaruan
Kita bisa menemukan para penulis tafsir di Malaysia yang ikut berperan dalam
mempromosikan ide dan gagasan pembaruan Islam yang lahir di Timur Tengah
115Lihat Muhammad Sa’id Umar, Tafsir Nur al-Ihsani, jilid 4, cetakan 3 (Pulau Pinang:
Percetakan al-Muarif Sdn. Phd, 1970), hlm. 311.
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yang dikumandangkan oleh Jamaluddin al-Afghani dan Muhammad Abduh. Syed
Syeikh al-Hadi adalah di antara penulis tafsir yang mengambil peran ini. Ketika
berada di Timur Tengah ia bertemu dengan para tokoh gerakan pembaruan yang
diinspirasikan oleh Jamaluddin al-Afghani.116 Sejak mukim di Pulau Penyengat,
sudah kelihatan sikapnya yang radikal dan tegas. Ia dengan keras menentang
ajaran Islam yang kolot dan bertentangan dengan Al-Qur’an dan Hadis. Ia
menyerukan kepada umat Islam untuk meninggalkan adat istiadat, khurafat,
bid’dah, serta mendidik umat dengan ilmu pengetahuan dan sains.117
Syeikh Abu Bakar al-Anshaari juga termasuk penulis tafsir yang beraliran
pemikiran modern dan pembaruan. Di dalam setiap ceramah dan tulisannya, ia
selalu menganjurkan umat Islam untuk kembali kepada Al-Qur’an dan al-Hadis
serta menolak berbagai bidah, khurafat, dan taklid yang berkembang pada masa
hidupnya. Ketika menjadi imam besar di masjid Negeri Perlis (Masjid Alwi), ia
begitu antusias menyampaikan pandangan dan pemikirannya tentang Islam
dengan napas tajdid yang disuarakan Muhammad Abduh.
Untuk materia khutbah Jumat, ia susun sendiri yang dikaitkan dengan
problematika kehidupan masa kini dalam rangka memberikan solusi dari
masalah-masalah yang dihadapi umat.118 Semangat pembaruan dan kebebasan
berpikir yang disampaikannya tampak pula dari berbagai karyanya, misalnya
Kemerdekaan Berpikir dalam Islam dan Punca Penerangan Akal. []
116Syed Alwi al-Hady, “The Life of My Father”, hlm. 72.
117Muhammad Abu Bakar, sebagaimana dikutip oleh Syed Alwi al-Hady, mengemukakan
ketegasan sikap dan pemikiran yang radikal yang ada pada diri Syed Syeikh al-Hadi. Bukti-bukti
tertulis bisa ditemukan dalam karyanya sendiri Hikayat Faridah Hanum. Lihat Syed Alwi al-
Hady, “The Life of My Father”, hlm. 47.
118Abdurrahman Abdullah, Gerakan Islah di Perlis, Sejarah dan Pemikiran (Kuala Lumpur:
Penerbitan Pena Sdn. Bhd, 1989), hlm. 103, 109.
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C. Kenusantaraan dan Tafsir Al-Qur’an
64
BAB IV
TEMA-TEMA TAFSIR DAN RUANG SOSIAL
PENULISAN TAFSIR AL-QUR’AN DI MALAYSIA
Uraian pada bab-bab sebelumnya memberikan gambaran bahwa penulisan dan
publikasi tafsir di Malaysia tumbuh secar dinamis, dimulai era awal tahun 1934
denga dipublikasikannya tafsir Nur Ihsan karya Haji Muhammad Said Umar
hingga era tahun 2000-an yang terlihat dari Tafsir Pedoman Muttaqin yang
penulisan dan publikasinya didukung oleh pemerintah. Pada bagian ini kita akan
menunjukkan tema-tema  yang diangkat dan diperbincangkan serta ruang sosial
penulisan tafsir yang menyertainya.
Dimaklumi bahwa sebagai produk, karya tafsir merupakan budaya yang
tidak bisa dilepaskan dari konteks sosial, demikian halnya dengan pilihan topik
yang dibahas.
1.
BAB V
TEKNIK DAN METODE PENULISAN TAFSIR DI MALAYSIA
A. Teknik Penulisan Tafsir
1. Tafsir Runtut dan Lengkap 30 Juz
2. Tafsir Tematik
B. Metode Penulisan Tafsir
C. Metode Penafsiran
